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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Indonesia sebagai Negara kepulauan adalah salah satu Negara yang memiliki 
kepulauan terbesar dan terbanyak di dunia yang terdiri atas 17.508 pulau dengan garis 
pantai sepanjang 81.000 km dan luas sekitar 3.1 juta , kondisi geografis 
Indonesia sebagai Negara kepulauan, yaitu dua pertiga wilayahnya adalah perairan 
laut yang terdiri atas laut pesisir, laut lepas , teluk, dan selat, memiliki panjang pantai 
95.181 km, dengan luas perairan 5,8 juta , kaya akan sumber daya laut dan 
ikan.Perairan laut yang luas dan kaya akan jenis-jenis maupun potensi perikanannya, 
bentangan garis pantai yag begitu luas menjadikan laut dan wilayah pesisir memiliki 
kandungan kekayaan dan sumberdaya alam hayati laut yang sangat bervariasi, 
misalnya ikan, termbu karang, hutan mangrove, serta sumber daya alam yang tidak 
dapat di perbaharui.
1
 
Potensi kelautan Indonesia begitu sangat melimpah, Luas lautan Indonesia 
yang mencapai 5,8 juta kilometer persegi menyimpan kekayaan laut yang luar biasa, 
mulai dari potensi perikanan industri kelautan, jasa kelautan, transportasi, hingga 
wisata bahari. Meski demikian, potensi yang melimpah tersebut belum dimanfaatkan 
secara optimal. Masyarakat juga masih memandang laut dengan sebelah mata. 
 
                                                          
1
 Supriadi dan Alimuddin, Hukum Perikanan Di Indonesia (Jakarta; Sinar Grafika, 2011), h. 
2. 
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Seperti halnya Kota Baubau dengan melihat sebagian besar wilayahnya di 
kelilingi oleh lautan  dan merupakan salah satu kota kaya akan sumberdaya alam, 
terutama hasil laut/perikanan, industri kelautan, jasa kelautan, tambang, hutan, dan 
termasuk juga untuk perkebunan. sehingga sangat potensial untuk menjadi sebuah 
kawasan minapolitan.   
Secara geografis Kota Baubau terletak di bagian Selatan Provinsi Sulawesi 
Tenggara dengan posisi koordinat sekitar 05° 15‟ hingga 05° 32‟ Lintang Selatan dan 
122° 46‟ Bujur Timur. Kota Baubau memiliki luas wilayah daratan 221,00 km2 
berada di Pulau Buton, dan tepat terletak di Selat Buton yang mempunyai aktivitas 
kelautan yang sangat tinggi. 
Meskipun secara kewilayahan, Kota Baubau hanya memiliki wilayah lautan 
seluas 200 mil, namun potensi perikanan yang berasal dari daerah sekitarnya 
(khusunya Kabupaten Buton) terakumulasi di kota ini. Berbagai produksi 
perikanannya adalah ikan pelagis besar (tuna, cakalang), pelagis kecil (layang, 
tongkol, julung-julung, kembung), demersal (sunu, kerapu, kakap, boronang, ekor 
kuning, lobster, pari, dll), serta hasil lainnya seperti cumi-cumi pulpen, teripang, 
kerang-kerang (biota laut), benur, Eucheuma, Spinosum, dsb.  
Potensi Kota Baubau cukup memegang peranan penting dalam budidaya 
sektor kelautan dan sangat terkait dengan sektor perdagangan apalagi sudah ditunjang 
dengan sarana dan prasarana, seperti pabrik karagenan rumput laut, pelabuhan 
kontainer yang bertambah dan menandakan aktifitas bongkar muat dalam hal ini 
perdagangan sangat lancar, dan tentunya dari sisi bisnis hal tersebut menjadi daya 
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tarik tersendiri bagi para investor, serta aksesibilitas dan pelabuhan udara. Disamping 
itu, telah terbangunnya dan termanfaatkannya tempat pelelangan ikan (TPI), cold 
storage dan stasiun pengisian Bahan Bakar Bagi Nelayan (SPBN) dalam satu 
kawasan, serta didukung oleh pembangunan kampung nelayan melalui Rumah Susun 
Sederhana Sewa (Rusunawa), menjadikan kawasan tersebut sebagai pusat 
pengembangan perikanan terpadu.  
Dengan garis pantai sepanjang ± 42 Km, Kota Baubau berpotensi menjadi 
penghasil rumput laut. Disamping itu, wilayah sekitarnya yaitu perairan Kabupaten 
Muna, Buton, Buton Utara, Wakatobi dan Bombana juga memiliki potensi sangat 
besar sebagai produsen berbagai jenis rumput laut. Bahkan berdasarkan potensi yang 
dimiliki, sejak tahun 2005 Provinsi Sulawesi Tenggara telah ditetapkan sebagai Pusat 
Pengembangan Regional Sulawesi (BKPRS), dimana Kota Baubau sebagai outlet 
utama pengembangan komoditi rumput laut. Sehingga cukup beralasan jika Kota 
Baubau menetapkan rumput laut sebagai komoditas unggulan disamping itu juga 
produk perikanan lainnya seperti ikan pelagis besar dan kecil seperti ikan tuna, ikan 
cakalang, ikan layang dan ikan tongkol. 
Potensi perikanan tangkap, perikanan budidaya entah dari budidaya rumput 
laut, budidaya mutiara dan pengolahan hasil perikanan di Kota Baubau sangat bagus 
namun belum begitu berkembang secara signifikan. Sehingga komitmen Pemerintah 
bersama masyarakat Kota Baubau untuk dapat memanfaatkan potensi yang ada, jika 
direncanakan dan dikembangkan dalam satu sistem pengelolaan potensi kawasan 
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secara serius maka akan dapat terwujud sebagai kawasan minapolitan serta 
menambah pendapatan masyarakat dan meningkatkan perekonomian daerah. 
Langkah yang ditempuh Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau dalam 
pengembangan potensi kelautan dan perikanan adalah perencanaan pengelolaan 
sumberdaya yang berbasis penataan kawasan. Hal ini merupakan langkah awal yang 
sistematis guna mewujudkan program minapolitan di Kota Baubau yang digulirkan 
sejak tahun 2010 hingga tahun 2014. 
Kota Baubau adalah salah 1 (satu) dari 197 (seratus sembilan puluh tujuh) 
kabupaten/kota di Indonesia yang telah ditetapkan sebagai daerah pengembangan 
kawasan minapolitan berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
KEP.32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan. Kota Baubau juga 
merupakan salah 1 (satu) dari 40 (empat puluh) kabupaten/kota di Indonesia yang 
telah ditetapkan sebagai daerah prioritas pengembangan kawasan minapolitan, Serta 
Keputusan Walikota Baubau Nomor 523/017/2011 Tahun 2011 Tentang Penetapan 
Lokasi Pengembangan Kawasan Minapolitan Kota Baubau. 
Minapolitan merupakan bagian dari Agropolitan. Dalam kata lain, 
minapolitan adalah kota perikanan yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya 
sistem dan usaha perikanan serta mampu melayani, mendorong, menarik, menghela 
kegiatan pembangunan ekonomi daerah sekitarnya. Dengan menjadikan Kota Baubau 
sebagai kawasan minapolitan, maka secara tidak langsung menjadikannya sebagai 
pusat pertumbuhan baru. Pusat pertumbuhan harus memiliki empat ciri   yaitu : 
adanya hubungan intern antara berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai 
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ekonomi; adanya multiplier effect (unsur pengganda); adanya konsentrasi geografis; 
dan bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya. 
Sejalan dengan itu, dalam Al-Qura‟an  telah tertulis bahwa hasil dari laut 
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk menunjang kehidupan  manusia, seperti 
dalam Q.S Faathir/35: 12 
              
              
   
Terjemahannya: 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur.
2
  
 
Allah berfirman mengingatkan tentang kekuasaan-Nya Yang besar dalam 
menciptakan sesuatu yang bermacam-macam. Dia menciptakan dua buah lautan, yang 
satu tawar dan segar dan itulah sungai yang mengalir di antara manusia, baik kecil 
maupun besar, sesuai dengan kebutuhan yang ada di benua, negeri, pemukiman, 
tempat-tempat sunyi, daratan dan hutan. Air tawar tersebut yang siap diminum bagi 
siapa yang membutuhkannya. Wa haadzaa mil-un ujaajun (“Dan yang lain asin lagi 
                                                          
2
 Yayasan penyelenggara penerjemah/pentafsir Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  
Departemen Agama, Jakarta, 1971. 
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pahit.”) ujaajun yaitu murrun (pahit). Itulah laut tenang yang dilayari oleh kapal-kapal 
besar, dan air tersebut rasanya asin dan pahit.  
Kemudian Allah berfirman: wa min kullu ta‟kuluuna lahman thariyyan (“dan 
dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar.” Yaitu ikan. 
Wa tastakhrijuuna hilyatan talbasuunaHaa (“dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya.”)  
Firman Allah: wa taral fulka fiiHi mawaakhira (“dan pada masing-masingnya 
kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut.”) yaitu mengarungi dan membelah 
lautan dengan pangkalnya yang merupakan bagian terdepan yang menyerupai dada 
burung. Mujahid berkata: “Anginlah yang membelah kapal-kapal.”) firman Allah: li 
tabtaghuu min fadliHi (“supaya kamu dapat mencari karunia-Nya.”) yaitu perjalanan 
kalian dalam berdagang dari satu benua ke benua lain dan dari satu daerah ke daerah 
lain. Wa la‟allakum tasykuruun (“dan supaya kamu bersyukur.”) yaitu kalian 
bersyukur kepada Rabb kalian atas ditundukkannya lautan yang merupakan ciptaan-
Nya yang besar ini untuk kalian, dimana kalian dapat memanfaatkannya sesuai yang 
kalian butuhkan dan kemana saja kalian pergi serta tidak ada sesuatupun yang dapat 
mencegahnya. Bahkan dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menundukkan untuk kalian 
seluruh apa yang ada di langit dan di bumi, serta seluruh apa saja yang ada di bumi 
adalah merupakan anugerah dan rahmat-Nya.  
Hubungan ayat di atas bahwasanya di Kota Baubau masih belum begitu 
dominan dan belum berkembang secara signifikan dalam perekonomian daerah, 
namun melihat potensi lokasi Kota Baubau yang strategis, kegiatan perikanan 
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memiliki peluang besar untuk dikembangkan. Dengan demikian untuk menganalisis 
tingkat potensi dalam mewujudkan dan menetapkan Kota Baubau sebagai kawasan 
Minapolitan perlu adanya syarat-syarat yang bisa terpenuhi untuk menjadi sebuah 
kawasan Minapolitan. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahn sebagai berikut : 
1. Apa saja potensi yang dimiliki Kota Baubau dalam mendukung 
pengembangan kawasan minapolitan? 
2. Bagaimana arahan pengembangan kawasan minapolitan Kota Baubau? 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat dari pernyataan yang tertuang dalam rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan potensi perikanan yang ada agar bisa mendukung untuk 
diterapkannya konsep minapolitan di Kota Baubau. 
2. Menjelaskan arahan pengembangan kawasan minapolitan yang mendorong 
pada percepatan pengembangan wilayah dengan kegiatan kelautan dan 
perikanan sebagai kegiatan utama dalam meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Sebagai bahan acuan guna mengetahui seberapa besar potensi perikanan guna 
mendukung untuk pengembangan kawasan minapolitan serta mengetahui arahan 
pengembangan  kawasan minapolitan di Kota Baubau dan sebagai bahan masukan 
bagi pemerintah setempat serta para perencana dalam mengembangkan suatu 
kawasan minapolitan perlu diperhatikan pengaruh apa yang ditimbulkan terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
E. Ruang Lingkup penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini berada di Kota BauBau dengan ruang 
lingkup materi yaitu dengan mengetahui apa saja potensi Kota Baubau untuk 
mendukung dalam pengembangan kawasan minapolitan serta bagaimana arahan 
pengembangan kawasan minapolitan Kota Baubau. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka pembahasan yang akan dilakukan 
terdiri atas lima bagian atau bab. Secara keseluruhan, kelima bab ini merupakan satu 
kesatuan dari penelitian untuk mendapatkan suatu hasil akhir. Kelima bagian 
pembahasan tersebut antara lain terdiri dari : 
Bab I Pendahuluan :  
Di dalam bab ini akan mengulas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Lingkup Peneitian dan Sistimatika 
Penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka:  
Di dalam bab ini akan menguraikan Landasan Teori yang digunakan dalam 
penulisan ini.  
Bab III Metodologi Penelitian:  
Di dalam bab ini akan menggambarkan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini yang mencakup Waktu dan Tempat Penelitian, Variabel 
Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Metode 
Analisis Data, Kerangka Pemikiran. 
Bab IV Tinjauan Kawasan Penelitian 
Di dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umum Kota Baubau, serta 
gambaran umum tentang kawasan minapolitan di Kota Baubau 
Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan :  
Di dalam bab ini akan menjelaskan dan menyajikan data-data yang di perolah 
di lapangan dan hasil analisis yang mencakup Analisis Potensi Perikanan, 
Analisis Scalogram, Analisis Arahan Pengembangan Kawasan Minapolitan. 
Bab VI Penutup: 
Di dalam bab ini akan memuat hasil dari penelitian/studi ini meliputi 
Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian-Pengertian 
1. Wilayah/Kawasan1 
Pengertian wilayah yang digunakan dalam perencanaan dapat berarti suatu 
wilayah yang sangat sempit atau sangat luas, sepanjang di dalamnya terdapat unsur 
ruang atau space. Untuk kepentingan perencanaan maka wilayah harus dapat dibagi 
(partitioning) atau dikelompokkan (grouping) ke dalam satu kesatuan agar bisa 
dibedakan dengan kesatuan lain. 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat berbagai istilah yang artinya bersangkut 
paut dengan ruang, antara lain wilayah, daerah dan kawasan yang sering 
dipertukarkan secara tidak jelas. Menurut Webster’s Dictionary of Synonym’s edisi 
pertama, G & C Merriam Co. Publisher, USA, region didefinisikan sebagai berikut. 
An extent of space explicitly suggest refference to some definite place or locality, as 
on earth’s surface, in the atmosphere or in the human body. Untuk kepentingan studi 
wilayah, kita tidak memasukkan unsur human body, jadi hanya menyangkut earth’s 
surface dengan catatan hal itu sudah mencakup atmosphere. Region dalam bahasa 
Indonesia lebih sering dipadankan dengan kata wilayah daripada daerah atau 
kawasan. Wilayah sering diartikan sebagai satu kesatuan ruang secara geografi yang 
mempunyai tempat tertentu tanpa terlalu memperhatikan soal batas dan kondisinya. 
                                                          
1
 Mulyono Sadyohutomo, Manajemen Kota Dan Wilayah (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 4. 
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Daerah dapat di definisikan sebagai wilayah yang mempunyai batas secara jelas 
berdasarkan yurisdiksi administratif. 
Pengertian kawasan dapat disamakan dengan istilah area dalam bahasa 
Inggris yang menurut Webster ialah wilayah yang mempunyai batas-batas yang jelas 
berdasarkan unsur-unsur yang sama (homogeneity), misalnya kawasan industri, 
kawasan hutan dan sebagainya. Atas dasar itu, pengertian region dalam bahasa 
Inggris, lebih tepat digunakan dengan istilah wilayah dalam bahasa Indonesia.dari 
ketiga istilah tersebut, wilayah menunjuk ruang ruang permukaan bumi secara umum 
tanpa konotasi tentang isi, karakter, maupun kepentingan yang terkait dengannya. 
Artinya, istilah wilayah dapat digunakan secara fleksibel dan mencakup penggunaan 
ruang secara umum.  
Kata region (wilayah) saat ini bahkan digunakan untuk mencakup wilayah 
beberapa negara sekaligus. Menjadi wilayah beberapa negara sebagai satu kesatuan 
haruslah ada dasarnya, misalnya karena ada ikatanseperti kerjasama ekonomi, 
pertahanan dan lain-lain. Dengan demikian, patut dipertanyakan apa kondisi umum 
yang harus dipenuhi agar sekelompok wilayah negara itu dapat dijadikan satu 
kesatuan ruang. Sebetulnya faktor yang dapat mengelompokkan wilayah itu 
tergantung pada tujuan pengelompokkan itu sendiri. Dalam kerangka analisis 
ekonomi/sosial maka wilayah yang dikelompokkan dalam satu region bagian-
bagiannya haruslah berhubungan erat antara yang satu dengan yang lainnya.  
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Dengan demikian, perubahan di salah satu bagian/unit daerah akan 
berpengaruh terhadap bagian/unit daerah lainnya. Apabila region itu adalah 
kumpulan beberapa wilayah beberapa negara maka di dalam negara harus terjadi 
perpindahan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal dan teknologi) secara mudah 
dibandingkan dengan perpindahan ke negara lain. Perpindahan itu sendiri terjadi 
dalam frekuensi yang relatif tinggi. Oleh sebab itu, suatu region selalu terdiri dari 
sekelompok negara/negara yang letaknya berdekatan satu sama lain atau bertetangga 
karena faktor jarak sangat mempengaruhi kelancaran dan frekuensi hubungan. Sudah 
tentu letak yang berdekatan saja tidak cukup untuk mengelompokkan dalam suatu 
region, tetapi harus disertai dengan hubungan yang erat/ikatan.  
Daerah atau negara yang berdekatan tetapi terisolasi atau saling menutup 
pintu antara yang satu dengan yang lainnya sulit dianggap sebagai satu region (dari 
sudut pandang ekonomi/sosial) kecuali jika tujuan penetapan region itu sendiri adalah 
agar isolasi itu terbuka dan dikemudian hari akan terjadi hubungan yang erat antar 
unit-unit daerah tersebut. Kerjasama pertahanan mungkin memiliki sisi yang berbeda. 
Wilayah tidak perlu harus berdekatan/bertetangga, namun adanya keinginan untuk 
berhubungan secara erat tetap merupakan persyaratan untuk berhasilnya kerjasama 
tersebut. 
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2. Kota2 
Dalam menggunakan kata kota perlu dicermati karena dalam bahasa indonesia 
, kata kota bisa berarti dua hal yang berbeda.  
Pertama, kota dalam pengertian umum adalah suatu daerah terbangun yang 
didominasi jenis penggunaan tanah nonpertanian dengan jumlah penduduk dan 
intensitas penggunaan ruang yang cukup tinggi. Dibandingkan perdesaan, 
penggunaan tanah perkotaan mempunyai intensitas yang lebih tinggi. Hal ini 
ditinjukkan dalam hal pemakaian modal yang besar, jumlah orang yang terlibat lebih 
banyak, nialai tambah penggunaan ruang yang dihasilkan lebih besar, dan keterkaitan 
dengan penggunaan tanah yang lain lebih erat. Di samping itu, intensitas penggunaan 
perkotaan yang tinggi juga telah berkembang ke penggunaan ruang ke arah vertikal 
dengan bangunan-bangunan bertingkat. 
Kedua, kota dalam pengertian administrasi pemerintahan diartikan secara 
khusus, yaitu suatu bentuk pemerintahan daerah yang mayoritas wilayahnya 
merupakan daerah perkotaan. Wilayah kota secara administratif tidak selalu 
semuanya berupa daerah terbangun perkotaan (urban), tetapi umumnya juga masih 
mempunyai bagian wilayah yang berciri perdesaan (rural). 
Pengertian kota dalam batasan administrasi banyak digunakan dalam 
manajemen kota karena dalam melaksanakan manajemen lebih sering dibatasi dalam 
lingkup wilayah administrasi. Akan tetapi, dalam kegiatan sehari-hari masyarakat 
tidak peduli dengan batasan dministrasi tersebut karena mereka bebas malakukan 
                                                          
2
 Ibid, h. 3 
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kegiatan lintas bebas.penamaan hasil kegiatan manusia yang berwujud kanampakan 
fisik perkotaan juga tidak mengenal batas administrasi, tetapi lebih mengutamakan 
fungsionalnya.  
3.  Minapolitan 
Minapolitan terdiri dari kata mina dan politan. Mina berarti ikan dan politan 
berarti kota, sehingga minapolitan dapat diartikan sebagai kota perikanan yang 
tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem usaha perikanan serta mampu 
melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan pembangunan ekonomi daerah 
sekitarnya.  
Konsep kawasan adalah wilayah yang berbasis pada keanekaragaman fisik 
dan ekonomi tetapi memiliki hubungan erat dan saling mendukung satu sama lain 
secara fungsional dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan 
meningkatkan kesejahteraan rakyat.3 
Kawasan sentra perikanan budidaya (minapolitan) merupakan kota perikanan 
yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha minabisnis serta 
mampu melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan pembangunan perikanan 
di wilayah sekitarnya. 
Kawasan sentra perikanan terdiri dari kota perikanan dan desa-desa sentra 
produksi perikanan yang ada disekitarnya dengan batasan yang tidak ditentukan oleh 
                                                          
3
 Departemen Kelautan Dan Perikanan, Pedoman Perencanaan Pengembangan Kawasan 
Perikanan Budidaya, Jakarta, 2010, h. 8 
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batasan administratif pemerintahan, tetapi lebih ditentukan dengan memperhatikan 
skala ekonomi kawasan yang ada. 
Pengelolaan ruang diartikan sebagai kegiatan pengaturan, pengendalian, 
pengawasan, evaluasi, penertiban dan peninjauan kembali atas pemanfaatan ruang 
kawasan sentra perikanan. Program pengembangan kawasan sentra perikanan adalah 
pembangunan ekonomi berbasis perikanan yang dilaksanakan dengan jalan 
mensinergikan berbagai potensi yang ada, utuh dan menyeluruh, berdaya saing, 
berbasis kerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi yang digerakkan oleh 
masyarakat dan difasilitasi oleh pemerintah. Kawasan perikanan yang terdapat di 
daerah pedesaan harus dikembangkan sebagai satu kesatuan pengembangan wilayah 
berdasarkan keterkaitan ekonomi antara desa - kota (urban-rural linkages), dan 
menyeluruh hubungan yang bersifat timbal balik yang dinamis. 
a. Ciri Kawasan Minapolitan 
Suatu kawasan minapolitan yang sudah berkembang mempunyai ciri 
sebagai berikut: 
1) Sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut memperoleh pendapatan 
dari kegiatan perikanan (minabisnis); 
2) Sebagian besar kegiatan di kawasan tersebut didominasi oleh kegiatan 
perikanan, termasuk dalam usaha industri pengolahan hasil perikanan, 
perdagangan hasil perikanan (termasuk perdagangan untuk tujuan ekspor), 
perdagangan minabisnis hulu (sarana perikanan dan permodalan, 
minawisata dan jasa pelayanan); 
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3) Hubungan kota dan daerah-daerah hinterland/daerah-daerah sekitarnya di 
kawasan minapolitan bersifat interpendensi/timbal balik yang harmonis, dan 
saling membutuhkan, dimana kawasan perikanan mengembangkan usaha 
budidaya (on farm) dan produk olahan skala rumah tangga (off farm), 
sebaliknya kota menyediakan fasilitas untuk berkembangnya usaha 
budidaya dan minabisnis seperti penyediaan sarana perikanan, modal, 
teknologi, informasi pengolahan hasil dan penampungan (pemasaran) hasil 
produksi perikanan; 
4) Kehidupan masyarakat di kawasan minapolitan mirip dengan suasana kota 
keran keadaaan sarana yang ada di kawasan minapolitan tidak jauh berbeda 
dengan di kota. 
b. Syarat-syarat Kawasan Minapolitan 4 
Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan minapolitan 
dengan persyaratan sebagai berikut: 
1) Memiliki sumberdaya lahan/perairan yang sesuai untuk pengembangan 
komoditas perikanan yang dapat dipasarkan atau telah mempunyai pasar 
(komoditas unggulan), serta berpotensi atau telah berkembang diversifikasi 
usaha dari komoditas unggulannya. Pengembangan kawasan tersebut tidak 
saja menyangkut kegiatan budidaya perikanan (on farm) tetapi juga kegiatan 
off farm-nya; yaitu mulai pengadaaan sarana prasarana perikanan (benih, 
pakan, obat-obatan dsb), kegiatan pengolahan hasil perikanan sampai 
                                                          
4
 Ibid, h. 9 
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dengan pemasaran hasil perikanan serta kegiatan penunjang (pasar hasil, 
industri pengolahan, minawisata dan sebagainya); 
2) Memiliki berbagai sarana dan prasarana minabisnis yang memadai untuk 
mendukung pengembangan sistem dan usaha minabisnis yaitu: 
a) Pasar, baik pasar untuk hasil-hasil perikanan, pasar sarana perikanan (pakan, 
obat-obatan dsb), maupun pasar jasa pelayanan termasuk pasar lelang, cold 
storage dan prosessing hasil perikanan sebelum dipasarkan; 
b) Lembaga keuangan (perbankan dan non perbankan) sebagai sumber modal 
untuk kegiatan minabisnis; 
c) Memiliki kelembagaan pembudidaya ikan (kelompok, UPP) yang dinamis 
dan terbuka pada inovasi baru, yang diharapkan dapat berfungsi sebagai 
Sentra Pembelajaran dan Pengembanga Minabisnis (SPPM). Kelembagaan 
pembudidaya disamping sebagai pusart pembelajaran (pelatihan), juga 
diharapkan kelembagaan pembudidaya ikan dengan pembudidaya ikan 
disekitarnya merupakan Inti-Plasma dalam usaha minanisnis; 
d) Balai Benih Ikan (BBI), Unit Perbenihan Rakyat (UPR), dan sebagainya 
yang berfungsi sebagai penyuplai induk dan penyediaan benih untuk 
kelangsungan kegiatan budidaya ikan; 
e) Penyuluhan dan bimbingan teknologi minabisnis, untuk mengembangkan 
teknologi tepat guna yang cocok untuk daerah Kawasan Minapolitan; 
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f) Jaringan jalan yang memadai dan aksesibilitas dengan daerah lainnya serta 
sarana irigasi, yang kesemuanya untuk mendukung usaha perikanan yang 
efisien. 
g) Memiliki sarana dan prasarana umum yang memadai seperti transportasi, 
jaringan listrik, telekomunikasi, air bersih, dan lain-lain; 
h) Memiliki sarana dan prasarana kesejahteraan sosial/masyarakat yang 
memadai seperti kesehatan, pendidikan, kesenian, rekreasi, perpustakaan, 
swalayan dan lain-lain; 
i) Kelestarian lingkungan hidup baik kelestarian sumberdaya alam, kelestarian 
sosial budaya maupun keharmonisan hubungan kota dan desa terjamin. 
c. Batasan Kawasan Minapolitan 
Batasan suatu kawasan minapolitan tidak ditentukan oleh batasan administratif 
pemerintah (desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten, dan sebagainya) tetapi lebih 
ditentukan dengan memperhatikan economic of scale dan economic of scope. Karena 
itu, penetapan kawasan minapolitan hendaknya dirancang secara lokal dengan 
memperhatikan realitas perkembangan minabisnis yang ada di setiap daerah. Dengan 
demikian bentuk dan luasan kawasan minapolitan dapat meliputi suatu wilayah 
desa/kelurahan atau kecamatan atau beberapa kecamatan danalam kabupaten/kota 
atau dapat juga meliputi wilayah yang dapat menembus wilayah kabupaten/kota lain 
berbatasan. Kotanya dapat berupa kota desa atau kota nagari atau kota kecamatan 
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atau kota kecil atau kota menengah. Abstraksi kawasan minapolitan tersebut dapat 
digambarkan secara skematis pada gambar di bawah ini :5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kawasan Minapolitan 
Pengembangan kawasan dilaksanakan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang 
sesuai dengan arah kebijakan ekonomi  nasional, yaitu : 
1) Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada 
mekanisme pasar yang berkeadilan; 
2) Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan 
kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif berdasarkan 
kompetensi produk unggulan di setiap daerah; 
                                                          
5  Departemen Kelautan Dan Perikanan, Pedoman Umum Pengembangan Kawasan Minapolitan, , 
2009 
20 
 
 
3) Memberdayakan usaha kecil, menengah dan koperasi, agar mampu 
bekerjasama secara efektif, efisien dan berdaya saing; 
4) Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragainan 
sumber  daya perikanan budidaya dan budaya  lokal; 
5) Mempercepat pembangunan ekonomi daerah dengan memberdayakan para 
pelaku sesuai dengan semangat  otonomi daerah; 
6) Mempercepat pembangunan pedesaan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat daerah (khususnya pembudidaya ikan) dengan kepastian dan 
kejelasan hak dan kewajiban semua pihak; 
7) Memaksimalkan peran pemerintah sebagai fasilitator dan pemantau seluruh 
kegiatan pembangunan di daerah. 
Lebih lanjut, selain tujuan-tujuan tersebut diatas, dipandang dari segi 
kepentingan daerah, pengembangan kawasan dapat diarahkan untuk mencapai hal-hal 
berikut : 
1) Meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup, kemampuan dan kapasitas 
ekonomi serta sosial masyarakat pedesaan; 
2) Meningkatkan ikatan komunitas masyarakat sekitar kawasan yang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian dan keamanan; 
3) Meningkatkan mutu, produktivitas dan keamanan kawasan; 
4) Menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesempatan berusaha dan 
pendapatan negara serta pendapatan masyarakat; 
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5) Mendorong dan mempercepat pengembangan wilayah demi mencapai 
kemajuan serta kemandirian daerah. 
B. Konsep Pengembangan  Kawasan Minapolitan 
Berdasarkan isu dan permasalahan pembangunan perdesaan yang terjadi, 
pengembangan kawasan minapolitan merupakan alternatif solusi untuk 
pengembangan wilayah (perdesaan). Kawasan minapolitan disini diartikan sebagai 
sistem fungsional desa-desa yang ditunjukkan dari adanya hirarki keruangan desa 
yakni dengan adanya pusat minapolitan dan desa-desa disekitarnya membentuk 
kawasan minapolitan. Disamping itu, kawasan minapolitan ini juga dicirikan dengan 
kawasan perikanan yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan 
usaha minabisnis dipusat minapolitan yang diharapkan dapat melayani dan 
mendorong kegiatan-kegiatan pembangun perikanan (minabisnis) diwilayah 
sekitarnya. 
Dalam pengembangannya, kawasan tersebut tidak bisa terlepas dari 
pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan nasional Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional (RTRWN) dan sistem pusat kegiatan pada tingkat propinsi (RTRW 
Propinsi) dan Kabupaten (RTRW Kabupaten). Hal ini disebabkan, rencana tata ruang 
wilayah merupakan kesepakatan bersama tentang pengaturan ruang wilayah. Terkait 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), maka pengembangan 
kawasan minapolitan harus mendukung pengembangan kawasan andalan. Dengan 
demikian, tujuan pembangunan nasional dapat diwujudkan. 
22 
 
 
Disamping itu pentingnya pengembangan kawasan minapolitan diindikasikan 
oleh ketersediaan lahan perikanan dan tenaga kerja yang murah, telah terbentuknya 
kemampuan (skill) dan pengetahuan (knowledge) di sebagian besar pembudidaya, 
jaringan (network) terhadap sektor hulu dan hilir yang sudah terjadi, dan kesiapan 
pranata (institusi). Kondisi ini menjadikan suatu keuntungan kompetitif (competitive 
advantage) Indonesia dibandingkan denga negara lain karena kondisi ini sangat sulit 
untuk ditiru (coping) (Porter, 1998). Lebih jauh lagi, mengingat pengembangan 
kawasan minapolitan ini menggunakan potensi lokal, maka konsep ini sangat 
mendukung perlindungan dan pengembangan budaya sosial lokal (local social 
culture). 
Secara lebih luas, pengembangan kawasan minapolitan diharapkan dapat 
mendukung terjadinya sistem kota-kota yang terintegrasi. Hal ini ditunjukkan dengan 
keterkaitan antar kota dalam bentuk pergerakan barang, modal dan manusia. Melalui 
dukungan sistem infrastruktur transportasi yang memadai, keterkaitan antar kawasan 
minapolitan dan pasar dapat dilaksanakan. Dengan demikian, perkembangan kota 
yang serasi, seimbang, dan terintegrasi dapat terwujud. 
C. Keterkaitan Fungsional Dalam Pengembangan Perikanan 
Secara sektoral, perkembangan wilayah terjadi melalui satu atau beberapa 
pertumbuhan kegiatan ekonomi. Pertumbuhan kegiatan ekonomi akan merangsang 
diversifikasi kegiatan ekonomi lainnya, terutama kegiatan sektor-sektor yang 
mempunyai keterkaitan ke depan (forward linkage) dan keterkaitan ke belakang 
(backward linkage). Perkembangan wilayah melibatkan hubungan berbagai kegiatan 
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dalam perekonomian daerah yang luas. Berbagai rangkaian kegiatan memberikan 
peluang-peluang produksi dari suatu kegiatan ke kegiatan lain di dalam 
perekonomian daerah, sehingga mengakibatkan pertumbuhan atau kemunduran 
wilayah (Hoover,1977 :37). Rangkaian ini dapat berupa keterkaitan hulu dan hilir. 
Berbagai teori tentang pendorong pertumbuhan daerah menekankan peranan 
permintaan output-output daerah dan rangkaian kegiatan atau sektor ekonomi yang 
mengarah ke muka (keterkaitan hilir). 
Konsep teori kutub pertumbuhan menekankan perlunya industri utama 
(leading industri) dikembangkan disuatu wilayah dan memiliki kaitan-kaitan antar 
industri yang kuat dengan sektor-sektor lain. Kaitan-kaitan ini dapat berbentuk 
(Glasson,1977:174): 
1. Kaitan ke depan (forward linkage), dalam hal ini industri tersebut mempunyai 
rasio penjualan hasil industri antara yang tinggi terhadap penjualan total. 
2. Kaitan ke belakang (backward linkage), dalam hal ini industri tersebut 
mempunyai rasio yang tinggi terhadap input. 
D. Agribisnis Hulu-Hilir Perikanan6 
Berikut ini dikemukakan definisi agribisnis dari beberapa penulis yang 
dianggap mewakili untuk kepentingan-kepentingan formal. 
1. Taylor (1993): agribisnis sebagai mencakup semua aktivitas produksi, 
pengolahan, dan pemasaran produk-produk pertanian dan perikanan. Di 
                                                          
6
 Tim Penulis PS, Agribisnis Perikanan (edisis revisi ; Penebar Swadaya), h. 15 
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dalamnya terkait pula produksi input, penyediaan jasa-jasa, dan distribusi 
produk dari usahatani hingga ke konsumen. 
2. Definisi oleh Downey dan Trocke (1981), lebih sederhana: agribisnis terdiri 
atas tiga sektor yang secara ekonomi berhubungan secara interdependensi. 
Ketiganya adalah sektor input, sektor usahatani, dan sektor produk.  
3. Timka dan Birkenholz (1984): agribisnis adalah semua usaha yang 
berorientasi profit (profit-motivated activities) yang meliputi penyediaan input 
pertanian, pengolahan, pemasaran, transportasi, dan distribusi produk 
pertanian ke konsumen.  
4. Davis dan Golberg (1957), dua ilmuan dari Chicago Business School yang 
pertama kali memperkenalkan istilah agribisnis:  agribisnis sebagai 
keseluruhan operasi yang meliputi produksi dan pemasokan input usahatani, 
produksi di usahatani, penyimpanan, pengolahan, dan distribusi produk-
produk usahatani.  
5. Roy (1980), berbeda dengan keempat definisi yang disebut terdahulu: 
agribisnis sebagai ilmu tentang koordinasi penyediaan input, produksi, 
prosesing, dan distribusi produk pertanian.  
Dalam semua definisi yang dikemukakan di atas ini terdapat dua kesamaan 
pokok, yakni: pertama, bahwa agribisnis mencakup seluruh proses dan aktivitas mulai 
dari produksi input (hulu )usahatani sampai tibanya produk agribisnis di tangan 
konsumen (hilir). Dalam hal ini, agribisnis dipandang sebagai sebuah sistem yang 
dibangun oleh aktivitas-aktivitas bisnis. Kedua, aktivitas-aktivitas bisnis itu 
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digolongkan menurut karakteristiknya masing-masing. Produksi input usahatani 
dibedakan dengan produksi dalam usahatani karena keduanya berbeda karakteristik; 
berbeda pula dengan aktivitas pengolahan hasil, jasa marketing, dan seterusnya. 
Kegiatan-kegiatan ini identik dengan entitas bisnis (business entity). Dari semua 
definisi agribisnis di atas ini, dapat dirumuskan sebuah definisi rangkuman, sebagai 
berikut. 
E. Pembangunan Sektor Perikanan 
Pembangunan Sektor Perikanan Sebagai negara kepulauan dengan potensi 
perikanan yang besar, seharusnya sektor perikanan menjadi andalan dalam 
pembangunan Indonesia. Selain itu sektor perikanan juga berpotensi untuk dijadikan 
penggerak utama ekonomi Indoneisa. Namun secara empiris pembangunan sektor 
perikanan selama ini kurang mendapatkan perhatian sehingga kontribusi dan 
pemanfaatnnya dalam perekonomian Indonesia masih kecil.  
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya perikanan dan 
menjadikan sektor ini sebagai prime mover pembangunan ekonomi nasional, 
diperlukan upaya percepatan dan terobosan dalam pembangunan kelautan dan 
perikanan yang didukung dengan kebijakan politik dan ekonomi serta iklim sosial 
yang kondusif. Dalam kaitan ini, koordinasi dan dukungan lintas sektor serta 
stakeholders lainnya menjadi salah satu prasyarat yang sangat penting (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2010) Revitalisasi pertanian, perikanan, dan kehutanan, 
merupakan suatu langkah untuk mewujudkan hal tersebut. Dengan revitalisasi 
diharapkan sektor perikanan mampu meningkatkan kesejahteraan nelayan (petani 
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ikan), menyumbang terhadap ekspor nonmigas, mengurangi kemiskinan, dan 
menyerap tenaga kerja nasional. Sehingga lebih dapat meningkatkan kontribusinya 
dalam perekonomian Indonesia. Pembangunan di sektor kelautan dan perikanan, tidak 
boleh dipandang sebagai hanya sebagai cara untuk menghilangkan kemiskinan dan 
pengangguran. Namun, lebih dari itu, karena sektor kelautan dan perikanan 
merupakan basis perekonomian nasional, maka sudah sewajarnya jika sektor 
perikanan dan kelautan ini dikembangkan menjadi sektor unggulan dalam kancah 
perdagangan internasional. Dengan demikian, dukungan sektor industri terhadap 
pembangunan di sektor perikanan dan kelautan menjadi suatu hal yang bersifat 
keharusan. Karena itu, pembangunan perikanan dan kelautan dan industri bukanlah 
alternatif yang dipilih, namun adalah komplementer dan saling mendukung baik bagi 
input maupun output. Secara teoritis pengembangan perikanan memiliki keterkaitan 
dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Keterkaitan umum antara sumber daya 
perikanan, produksi, usaha penangkapan, kebijakan pemerintah, dan pasar akan 
berpengaruh kepada Gross Domestik Produk (GDP) yang selanjutnya akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional.  
Pembangunan perikanan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan 
(petani ikan) dengan jalan meningkatkan produktivitas, memperluas kesempatan kerja 
dan kesempatan usaha (Reksohadiprodjo dan Pradono, 1988). Namun mengingat 
kegiatan perikanan yang dapat dikatakan sebagai usaha yang sangat tergantung pada 
alam dan ketersediaan sumber daya disuatu perairan menyebabkan ada fluktuasi 
kegiatan usaha perikanan yang sangat jelas. Pada akhirnya hal ini akan 
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mempengaruhi aktifitas nelayan (petani ikan) dalam berusaha. Indonesia sebagai 
negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, strategi pembangunan 
dengan basis sumber daya alam dapat pulih (seperti sektor perikanan) merupakan 
suatu hal yang tepat. Hal ini di karenakan (1) potensi sumber daya Indonesia yang 
sangat besar; (2) keterkaitan industri hulu (backward-linkages industri) dan 
keterkaitan industri hilir (foward-linkages industries) yang kuat dan diharapkan dapat 
menciptakan efek ganda (multiplier efects) yang besar; (3) penyerapan tenaga kerja 
yang besar; (4) dapat mengatasi ketimpangan pembangunan antar wilayah 
dikarenakan kegiatan ekonomi berbasis sumberdaya alam yang dapat pulih bisa dan 
biasanya berlangsung di daerah pedesaan; (5) karena bersifat dapat pulih, maka bisa 
mewujudkan pola pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. (Dahuri, 2002) 
Menurut Kusumastanto (2000), salah satu persoalan yang mendasar dalam 
perencanaan pengembangan sektor perikanan adalah lemahnya akurasi data statistik 
perikanan. Hal ini menyebabkan kendala dalam penerapan kebijakan pengembangan 
sektor perikanan. Selain itu, untuk menjadikan sektor perikanan sebagai motor 
penggerak sektor riil, dalam pengembangnya harus memperhatikan kaidah ekonomi 
dengan memperhatikan keterkaitan dengan berbagai sektor ekonomi.  
Perencanaan pembangunan kelautan dan perikanan didasarkan pada konsepsi 
pembangunan berkelanjutan yang didukung oleh pengembangan industri berbasis 
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam mencapai daya saing yang tinggi. 
Tiga hal pokok yang akan dilakukan terkait arah pembangunan sektor perikanan ke 
depan, yaitu  
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1. Membangun sektor perikanan yang berkeunggulan kompetitif (competitive 
advantage) berdasarkan keunggulan komparatif (comparative advantage). 
2. Menggambarkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme 
pasar yang berkeadilan 
3. Mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan 
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah. Dalam konteks pola 
pembangunan tersebut, ada tiga fase yang harus dilalui dalam 
mentransformasi keunggulan komparatif menjadi keunggulan dalam hal daya 
saing, yaitu (a) fase pembangunan yang digerakkan oleh kelimpahan sumber 
daya alam (resources driven); (b) fase kedua adalah pembangunan yang 
digerakan oleh investasi (investment driven) dan; (c) fase ketiga pembangunan 
yang digerakkan oleh inovasi (inovation driven).  
Menurut Dahuri (2001), proses pemanfaatan sumber daya perikanan ke depan 
harus ada kesamaan visi pembangunan perikanan yaitu suatu pembangunan perikanan 
yang dapat memanfaatkan sumber daya ikan beserta ekosistemnya secara optimal 
bagi kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia, terutama petani ikan dan nelayan 
secara berkelanjutan. Untuk dapat mewujudkan visi pembangunan perikanan tersebut, 
ada tiga syarat mutlak yang harus dipenuhi. Pertama sektor perikanan harus mampu 
menciptakan pertumbuhan ekonomi secara nasional melalui peningkatan devisa, 
peningkatan pendapatan rata-rata para pelakunya serta mampu meningkatkan 
sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Kedua, sektor perikanan harus 
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mampu memberikan keuntungan secara signifikan kepada pelakunya dengan cara 
mengangkat tingkat kesejahteraan para pelaku perikanan.  
Pembangunan perikanan yang akan dilaksanakan selain dapat menguntungkan 
secara ekonomi juga ramah secara ekologis yang artinya pembangunan harus 
memperhatikan kelestarian dan daya dukung lingkungan dengan baik. Dalam 
pengembangan sektor perikanan tidak hanya terkait dalam usaha perikanan tangkap 
maupun budidaya saja. Menurut Erwadi dan Syafri dalam Hendri (2010) Peluang 
bisnis kelautan dan perikanan setidaknya dapat dilihat dari dua faktor yaitu (1) faktor 
internal berupa potensi sumber daya kelautan dan perikanan, potensi sumber daya 
manusia, teknologi, sarana dan prasarana serta pemasaran, dan (2) faktor eksternal 
yang berkaitan dengan aspek permintaan produk perikanan dan syarat-syarat yang 
menyertai permintaan tersebut dalam rangka persaingan. Pembangunan kelautan dan 
perikanan yang telah dilasanakan selama ini dalam rangka mewujudkan tiga pilar 
pembangunan, yaitu pro-poor (pengentasan kemiskinan), pro-job (penyerapan tenaga 
kerja), dan pro-growth (pertumbuhan). Dengan melihat potensi yang ada, 
pembagunan kelautan dan perikanan harusnya dapat menjadikan bangsa Indonesia 
menjadi bangsa yang lebih baik dari pada keadaan sekarang. Adanya kesalahan 
orientasi pembangunan dan pengelolaan sumber daya menyebabkan Indonesia belum 
dapat mengoptimalkan manfaat dari potensi sumber daya yang ada. (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2010) 
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F. Konsepsi Dan Teori Ekonomi Kelautan Dan Pesisir 
Secara teoritis ekonomi kelautan belum jadi sebuah kajian khusus di 
Indonesia. Kajian ekonomi kelautan masih bersifat mikro dan parsial. Kini kajian 
ekonomi kelautan Indonesia lebih dominan menyangkut ekonomi sumber daya alam 
dan lingkungan. Dalam laporan “ National Economic Program” yang diterbitkan 
oleh Amerika Serikat, Kildow et al (2009) mendefinisikan ekonomi kelautan dan 
pesisir berbeda. Dinyatakan bahwa ekonomi pesisir sebagai segala aktifitas ekonomi 
yang berlangsung di sepanjang wilayah pesisir mengungkapkan tiga tema utama 
yaitu:7 
a. Ukuran (size). Ekonomi di Amerika Serikat memiliki porsi besar dalam 
aktivitas ekonomi hingga mampu berkontribusi bagi ekonomi negaranya. 
Ironis dibandingkan dengan Indonesia sebagai Negara kepulauan akan tetapi 
ekonomi pesisirnya tak berdampak signifikan dalam perekonomian Negara.  
b. Kedudukan (sprawl) Ekonomi pesisir adalah sebagai ekonomi utama kaum 
urban (perkotaan) dan penyebaran aktivitasnya sepanjang wilayah pesisir 
yang secara signifikan berdampak pada kekuatan daerah urban khususnya 
penyebaran penduduk dan aktivitas ekonomi yang jauh dari pusat-pusat 
kota. 
c. Pelayanan (Services). Ekonomi pesisir menjadi penggerak utama industri 
manufaktur, tapi saat ini berubah jadi produsen utama sektor jasa. Berbeda 
                                                          
7
 Apridar, Th. I. Muhammad Karim, dan Suhana, Ekonomi Kelautan Dan Pesisir 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 6. 
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halnya dengan Indonesia, ekonomi pesisir jangankan jadi pesisir utama 
sektor jasa, sektor manufaktur saja mau jadi panggang dari api. 
Sementara ekonomi kelautan yaitu sebagai aktivitas ekonomi yang bergantung 
pada laut dan produk-produknya. Di tambahkan juga bahwa ekonomi kelautan berasal 
dari lautan yang sumberdayanya menajdi input barang dan jasa secra langsung 
maupun tak langsung dalam aktivitas ekonomi utamanya berupa; 
a. Industri yang secara eksplisit berkaitan dengan aktivitas kelautan atau 
b. Secara parsial berkaitan dengan kelautan yang berlokasi pada suatu 
perbatasan yang di tandai oleh garis pantai (a shore-adjacent zip code. 
G. Hukum Perikanan Di Indonesia 
1. Perkembangan Hukum Perikanan 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki sekaligus dua bentuk 
geografis dari suatu ciri Negara, yaitu Negara kepulauan dan Negara daratan. 
Begitupula dengan adanya posisi Indonesia yang berada di antara samudera maka 
secara otomatis Indonesia memiliki pula laut yang dalam dan laut yang berada di 
antara pulau yang lazim disebut „selat‟. Indonesia yang berada pada posisi yang diapit 
oleh dua samudera tersebut juga menyebabkan daerah lautan atau perairan di 
Indonesia memiliki aneka sumber daya alam yang berlimpah, salah satu di antaranya 
adalah „ikan‟ yang sangat berlimpah pula serta beraneka jenisnya.8 
                                                          
8
 Supriadi Dan Alimuddin, Hukum Perikanan Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 
2. 
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Beranjak dari ulasan menteri kelautan dan perikanan mengenai keberadaan 
nelayan di Indonesia bahwasanya keberadaan nelayan bangsa Indonesia sangat 
memprihatinkan dari segala aspek, misalnya aspek peralatan yang di pergunakan 
untuk menangkap ikan sangat sederhana, saat ini pemerintah menyediakan kapal 
tangkap yang diberikan kepada nelayan, namun yang menjadi kendala adalah 
kemampuan menyediakan dana untuk membeli solar sebagai bahan bakar.  Dengan 
demikian, maka sudah dapat dibayangkan mengenai nasib nelayan. Faktor lain yang 
mempengaruhi rendahnya kesejahteraan nelayan dari sisi sosial ekonomi, misalnya. 
Harga ikan fluktuatif, terutama saat musim panen ikan. Jaminan keselamatan pada 
nelayan juga tidak ada, padahal mereka bekerja dengan resiko tingi. 
Dalam laporan kompas dinyatakan bahwa kondisi ini diperparah oleh 
keterbatasan infrastruktur perikanan, mulai dari minimnya satasiun pengisian bahan 
bakar untuk kapal hingga terbatasnya fasilitas pendingin (cold storage). Jadi, 
lengkaplah penderitaan nelayan Indonesia yang jumlahnya saat ini sekitar 2.775.794 
orang, tetapi lebih dari 50% atau 1.466.666 orang berstatus kerja tetap atau berstatus 
kerja tidak tetap. 
Thomas Nugroho mengajukan sebuah konsep dengan melakukan konstriksi 
kebijakan. Harus diakui, sampai kini prestasi pembangunan kelautan dari sisi 
ekonomi belom menunjukan hasil yang menggembirakan. Antara potensi sumber dan 
hasil tidak sebanding. Konstruksi sektor perikanan terhadap PDB 2004-2008 rata-rata 
hanya 2,3 persen. Rendahnya konstribusi bukan semata-mata karena rendahnya 
produksi, yaitu 8,7 juta ton (2008), di mana 60 persen dari kegiatan penangkapan 
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terdapat persoalan mendasar yang belum tuntas pada tingkat makro structural yang 
menyebabkan sampai saat ini posisi tawar sektor kelautan dan perikanan masih sangat 
lemah dibandingkan dengan sektor lain. Gagasan ocean policy, ocean economic, dan 
ocean governance, adalah merupakan konstruksi kebijakan kelautan dan perikanan 
yang sangat strategis yang semestinya dapat dijabarkan secara komprehensif dengan 
tahapan implementasi jelas oleh KKP untuk menjawab masalah makro struktural. 
Pertama, infrastruktur pelabuhan perikanan, termasuk jaringan transportasi 
darat dan laut. Pelabuhan perikanan sebagai pusat barometer aktivitas ekonomi 
perikanan tangkap di Indonesia kondisinya sangat memprihatinkan. Jumlah 
pelabuhan perikanan tidak sebanding dengan potensi dan luas wilayah perikana laut. 
Fasilitas yang ada kebanyakan tidak  layak atau di bawah standar, sehingga sangat 
sulit mengharapkan investor domestik ataupun asing datang. Tidak berkembangnya 
pelabuhan perikanan di Indonesia disebabkan lemahnya dukungan perangkat hukum. 
Pelabuhan perikanan tidak secara spesifik diatur dalam UU No.17 tahun 2008 tentang 
pelayaran. 
Kedua, rekayasa teknologi. Belum ada kebijakan yang jelas mengenai 
roadmap  riset-riset strategis di bidang rekayasa teknologi penangkapan, budidaya, 
ataupun industri pengelolaan perikanan. Rekayasa teknologi kelautan dan perikanan 
sangat penting untuk menjawab persoalan rendahnya produktivitas kegiatan 
penangkapandan budidaya serta meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk 
perikanan Indonesia. Hasil-hasil riset kelautan dan perikanan 2004-2008 sangat 
sedikit. 
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Ketiga, realisasi. Harus diakui, sektor kelautan dan perikanan belum jadi 
sektor andalan untuk menarik investor. Realisasi investasi masih sangat rendah. 
Selama 2004-2008, izin usaha PMDN yang dikeluarkan rata-rata hanya satu, dengan 
nilai Rp1,64 miliar, sedangkan PMA rata-rata empat, dengan nilai Rp14 miliar per 
tahun. Terdapat beberapa permasalahan yang menyebabkan rendahnya minat 
investasi, yaitu adanya local risk, yakni kondisi sosial budaya dan politik yang tidak 
kondusif, seperti kerusuhan, harga BBM khususnya solar yang relatif tinggi 
berpotensi menurunkan margin keuntungan, pasokan bahan baku industri pengelolaan 
ikan tidak optimal akibat terbatasnya armada perikanan tangkap skala industri. 
Kemudian pasokan listrik yang terbatas juga jadi kendala. 
Keempat, pembiayaan/permodalan. Kendala pembiayaan terkait antara lain 
karakter pelaku usaha, yaitu nelayan dan pembudidayaan ikan belum bias memenuhi 
persyaratan formal perbankan, usaha perikanan termasuk jenis usaha beresiko tinggi 
sebab sangat bergantung pada alam, mekanisme dan struktur pasar belum tertata baik 
serta belum ada pihak/perusahaan penjamin khusus perikanan. Keberpihakan 
pemerintah ke arah pembangunan kelautan dan pesisir, bukan tanpa alasan.  
2. Asas, Tujuan Hukum Perikanan 
Indonesia sebagai Negara kepulauan memiliki perairan yang sangat luas dan 
di dalamnya terdapat pula beraneka ragam sumber daya, yaitu sumberdaya berupa 
ikan dengan segala jenisnya dan segala macam kekayaan alam lainnya, seperti 
terumbu karang, padang lamun, dan biota laut lainnya. Dalam diktum Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 2004 telah ditegaskan bahwa perairan yang berada di 
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bawah kedaulatan dan yuridiksi NKRI dan zona ekonomi eklusif Indonesia serta laut 
lepas berdasarkan ketentuan Internasional, mengandung sumber daya ikan dan lahan 
pembudidaya ikan yang potensial.. 
Dalam pasal 2 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 dinyatakan bahwa 
pengelolaan perikanan dilakukan berdasarkan asas manfaat, keadilan, kemitraan, 
pemerataan, keterpaduan, keterbukaan, efisiensi, dan kelestarian yang berkelanjutan. 
Sementara itu, dalam pasal 2 Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang 
perubahan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan, dinyatakan 
bahwa pengelolaan perikanan dilakukan berdasarkan asas: (a) manfaat; (b) keadilan; 
(c) kebersamaan; (d) kemitraan; (e) kemandirian; (f) pemerataan; (g) keterpaduan; (h) 
keterbukaan; (i) efisiensi; (j) kelestarian dan (k) pembangunan yang berkelanjutan 
(ayat (2)). 
Pada sisi lain, menyangkut tujuan diadakannya Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2004 ini diatur dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 
dinyatakan bahwa pengelolaan perikanan dilaksanakan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan taraf hidup nelayan kecil dan pembudidaya ikan kecil. 
b. Meningkatkan penerimaan dan devisa Negara. 
c. Mendorong perluasan dan kesempatan kerja. 
d. Meningkatkan ketersedian dan konsumsi sumber protein ikan. 
e. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya ikan. 
f. Meningkatkan produktivitas, mutu, nilai tambah, dan daya saing. 
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g. Meningkatkan ketersediaan bahan baku untuk industri pengelolaan ikan. 
h. Mencapai pemanfaatan sumber daya ikan, lahan pembudidayaan ikan, dan 
lingkungan sumber daya ikan secara optimal 
H. Laut Dan Isinya Dalam Al-Qur’an 
Dalam al Qur'an kita dapatkan ayat-ayat yang mendukung pemahaman 
tentang potensi kelautan. Seperti dalam Q.S. Yunus /10: 22 
 
                 
              
       
   
Terjemahnya : 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di 
lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera 
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, 
dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang 
dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 
(bahaya), Maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami akan Termasuk orang-orang 
yang bersyukur".9  
 
Uraian ayat ini menjadi bukti bagaimana Allah swt. Dengan cepat dan 
mengubah nikmat/rahmatnya dengan petaka serta betapa buruk sifat manusia yang 
tidak tahu berterima kasih. 
                                                          
9
 Yayasan penyelenggara penerjemah/pentafsir Al Qur‟an, Al Qur’an dan Terjemahannya, 
Departemen Agama, Jakarta, 1971 
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Dia-lah yang mahakuasa, bukan selainnya, yang menjadikan kamu, wahai 
manusia yang tidak pandai bersyukur melalui potensi yang dianugerahkannya serta 
hukum-hukum alam yang ditetapkannya, dapat berjalan cepat di daratan, baik 
berjalan kaki maupun dengan berkendaraan, dan menjadikan juga kamu dapat 
berlayar di lautan melalui bahtera yang berlayar di air. Sehingga, apabila kamu telah 
berada di dalam bahtera, dan meluncurkan bahtera itu membawa mereka, yakni 
orang-orang yang ada di dalamnya, dengan kekuatan tiupan angin yang baik yang 
dapat mengantar mereka ketujuan, dan dengan demikian mereka merasa tenang 
berlayar dan bergembira karenanya, yakni dengan keadaan yang mereka alami itu, 
tiba-tiba datanglah angin badai dari arah atas yang mengacaukan pelayaran lagi 
mencekam mereka, dan datang pula gelombang dari segenap penjuru menimpa 
bahtera mereka, dan ketika itu mereka menduga, yakni bahwa mereka telah terkepung 
oleh bahaya dan segera akan  binasa sehingga mereka semakin cemas, maka mereka 
berdoa kepada allah dengan mengikhlaskan diri kepadanya, yakni tidak 
mempersekutukannya, dan yakin bahwa hanya dia semata-mata yang dapat 
menyelamatkan mereka.  
Keterkaitan dengan ayat di atas bahwasanya potensi sumberdaya kelautan dan 
perikanan baik pesisir maupun lautan dan keunggulan yang dimiliki oleh Kota 
Baubau pada umumnya harus di kelola dengan baik karena begitu banyak potensi 
yang terkandung di lautan yang Allah swt telah anugerahkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat Dan Waktu Penenlitian  
Kota Baubau terletak di jazirah Sulawesi Tenggara bagian selatan pulau 
Buton. Secara geografis terletak di bagian selatan garis khatulistiwa di antara 5º 2' - 
5º 33' lintang selatan dan diantara 122º  30' - 122º 47' Bujur timur. 
Tempat studi penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Baubau dengan 
pertimbangan  bahwa Kota Baubau mempunyai potansi sumberdaya laut yang dapat 
dikembangkan karena akan memberikan dampak terhadap Kota Baubau. 
No. Kegiatan 
Waktu (Bulan) 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan  
 Persiapan awal  
 Penyusunan rencanan 
kerja  
 Persiapan alat penelitian 
                        
                        
                        
2. Tahap pelaksanaan    
 Penyusunan draf 
proposal 
 Seminar proposal 
 Pengurusan izin 
penelitian 
 Survey lokasi penelitian 
 Kompilasi data 
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 Analisis data                          
                        
3. Tahap penyusunan skripsi  
 Penyusunan draf skripsi 
 Penyusunan akhir 
 Seminar hasil 
 Seminar tutup 
                        
                        
                        
                        
Proses penelitian yang akan penulis laksanakan diharapkan dapat selesai 
dalam 6 bulan, mulai dari penyusunan draf proposal sampai menyelesaikan laporan. 
Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1  
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Berdasarkan jenisnya data dibagi atas dua kelompok, yaitu : 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Data yang dikumpulkan 
misalnya : data jumlah penduduk, luas wilayah, data ekspor dan impor sektor 
perikanan, produksi perikanan dan jenis dan jumlah alat tangkap yang dipakai. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata, kalimat, skema dan 
gambar. Misalnya peta wilayah studi, jenis komoditif unggulan. 
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Sumber data dalam penelitian ini yaitu subyek dari mana diperoleh. 
Sementara sumber data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini meliputi 
sumber data primer (pokok) dan sekunder. 
1. Data primer yaitu data yang diterima langsung dari tangan pertama.  Adapun 
sumber data primer berasal dari hasil observasi penulis serta hasil wawancara 
dengan stakeholder serta dokumentasi di lapangan. 
2. Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh dari tangan kedua. Sumber data 
sekunder berasal dari data-data yang langsung diperoleh dari pemerintah Kota 
Baubau. Serta majalah, surat kabar, jurnal pemikiran serta internet yang 
berhubungan dengan minapolitan itu sendiri dan juga sebagai pembanding 
dari referensi sumber pokok. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode observasi lapangan, yaitu cara pengumpulan data secara langsung 
kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data atau 
informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian.   
2. Metode wawancara/interview, yaitu cara pengumpulan data dengan 
melakukan pendekatan partisipasi masyarakat dalam bentuk tanya jawab yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
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3. Metode telaah pustaka, yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan 
sumber-sumber dokumenter berupa literatur/referensi, laporan penelitian 
serupa, bahan seminar. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel secara sederhana dapat diartikan sebagai ciri individu, objek, gejala, 
peristiwa, yang dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif.” Variabel dalam suatu 
penelitian dapat diartikan sebagai suatu objek penelitian atau apa saja yang menjadi 
pusat perhatian suatu penelitian.
1
 
Variabel yang menjadi objek dalam penelitian ini terdiri dari tiga buah 
variabel yang mengindikasikan adanya hubungan atau pengaruh antara tiga buah 
variabel yaitu : 
1. Produksi perikanan berupa potensi perikanan budidaya air payau (tambak), 
perikanan budidaya air laut, perikanan tangkap, budidaya rumput laut, dan 
budidaya mutiara. 
2. Sumber daya manusia berupa jumlah penduduk, kepadatan penduduk, serta 
pola aktifivas sosial ekonomi masyarakat 
3. Sarana dan prasarana (pendukung kegiatan minapolitan) 
E. Metode Analisi Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut  
                                                          
1
  Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Cet. V ; Bandung: Alfabeta, 2008),h. 23 
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1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama maka alat analisis yang 
digunakan adalah analisis Potensi Perikanan. 
- Kebutuhan Konsumsi Perikanan 
  Ki = P  x l 
Dimana, 
Ki = Jumlah Konsumsi ikan di kec i/ton/tahun 
P  = jumlah produksi 
l  = Standar kebutuhan komsumsi ikan kg/kapita/tahun 
- Produksi Perikanan 
   Xi = Si  -  Ki 
Dimana, 
Xi =  Hasil Produksi (setelah dikurangi hasil komsumsi) 
Si = Total produksi perikanan di Kecamatan i ton/tahun 
Ki = Jumlah komsumsi ikan di kecamatan I ton/tahun
2
 
2. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua maka alat analisis yang 
digunakan adalah Analisis Deskriptif, yaitu menguraikan secara jelas kondisi 
subjek-subjek yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan ketentuan-
ketentuan teknik pengembangan kawasan minapolitan. 
                                                          
2
 Situs resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia di akses di 
http://www.kkp.go.id/index.php/arsip/c/7617/KKP-dan-Kadin-Dorong-Tingkatkan-Konsumsi-Ikan-
Nasional/?category_id=34 tanggal 8 Desember 2012 Pukul 21.35 Wit 
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BAB IV 
TINJAUAN KAWASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kota Baubau 
1. Letak Geografis dan Administrasi  
Kota Baubau terletak di jazirah Sulawesi Tenggara bagian selatan pulau 
Buton. Secara geografis terletak di bagian selatan garis khatulistiwa di antara 5º 2' - 
5º 33' lintang selatan dan diantara 122º  30' - 122º 47' Bujur timur.  
Adapun batas-batas wilayah administratif Kota Baubau adalah: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kapontori (Kab.Buton) 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pasarwajo (Kab.Buton) 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batauga (Kab.Buton) 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Buton 
Daerah Kota Baubau awalnya terdiri dari 4 (empat) kecamatan namun 
semenjak tahun 2006 sudah menjadi 7 (tujuh) kecamatan dengan luas wilayah 221,00 
Km², yaitu kecamatan Betoambari 27, 89 Km², Kecamatan Murhum 6, 45 Km², 
Kecamatan Wolio 17,33 Km², Kecamatan Kokalukuna 9,44 Km², Kecamatan 
Sorawolio 83,25 Km², Kecamatan Bungi seluas 47,71 Km², dan Kecamatan Lea-Lea 
28,93 Km². Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Baubau, Tahun 2011 
No. Kecamatan Luas (Km
2
) Persentase (%) 
 Jumlah 
Kelurahan 
1.  Betoambari 27,89 12,62 5 
2.  Murhum 6,45 2,92 11 
3.  Wolio  17,33 7,84 7 
4.  Kokalukuna 9,44 4,27 6 
5.  Sorawolio 83,25 37,67 4 
6.  Bungi 47,71 21,59 5 
7.  Lea-lea 28,9P3 13,09 5 
Kota Baubau 221,00 100,00 43 
      Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau dalam Angka Tahun 2012 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditinjau dari jarak ibukota kecamatan ke kantor walikota, kecamatan yang 
paling jauh yaitu Kecamatan Lea-lea dengan ibukotanya Kalia-lia yakni sekitar 23,6 
km dan ibukota kecamatan yang terdekat adalah Kecamatan Betoambari dengan 
Betoambari
13%
Murhum
3%
Wolio 
8%
Kokalukuna
4%
Sorawolio
38%
Bungi
21%
Lea-lea
13%
Diagram I
Persentase Luas Kecamatan Terhdap Kota Baubau
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ibukotanya Katobengke yakni 1,5 km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 
berikut: 
Tabel 3 
Jarak Ibukota Kecamatan Ke Kantor Walikota 
No. Kecamatan 
Ibukota 
Kecamatan 
Jarak Dari Kantor 
Kecamatan Ke Kantor 
Walikota (Km) 
1.  Betoambari Katobengke 1,5 
2.  Murhum Lamangga 4,5 
3.  Wolio  Wangkanapi 6,4 
4.  Kokalukuna Waruruma 13,3 
5.  Sorawolio Kaisabu Baru 18,7 
6.  Bungi Liabuku 19,0 
7.  Lea-lea Kali-lia 23,6 
         Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kecamatan yang ada di Kota 
Baubau, untuk ibukota kecamatan yang memiliki jarak terjauh dari kantor walikota 
yaitu Kalia-lia, Kecamatan Lea-lea dengan jarak 23,6 km. 
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2. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng 
Kondisi topografi daerah Kota Baubau pada umumnya memiliki permukaan 
yang bergunung,bergelombang dan berbukit-bukit. Di antara gunung dan bukit–bukit 
terbentang dataran yang merupakan daerah–daerah potensial untuk mengembangkan 
sektor pertanian. Keadaan topogrfi Kota Baubau sangat berkisar dari 0 meter hingga 
diatas 600 meter dari permukaan laut.  
Kota Baubau memiliki pula sungai yang besar yaitu sungai Baubau yang 
membatasi Kecamatan Wolio dan Kecamatan Murhum dan membelah Kota Baubau. 
Sungai tersebut umumnya memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai sumber 
tenaga irigasi dan kebutuhan rumahtangga. Posisi dan tinggi wilayah di Atas 
Permukaan Laut (DPL) menurut kecamatan disajikan pada tabel 4 dan Peta berikut : 
Tabel 4 
Posisi dan Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL)  
Menurut Kecamatan 
   Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
 
No. Kecamatan Bujur Lintang Tinggi DPL(m) 
1.  Betoambari 122 56 -122 61  5 50'-5 51' 30 
2.  Murhum 122 59 -122 60  5 47'-5 47' 28 
3.  Wolio  122 61 -122 62  5 46'-5 47' 28 
4.  Kokalukuna 122 63 -122 62  5 48'-5 43' 46 
5.  Sorawolio 122 68 -122 75  5 45'-5 44' 318 
6.  Bungi 122 67 -122 66  5 40'-5 44' 34 
7.  Lea-lea 122 67 -122 69  5 33'-5 34' 58 
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Ditinjau dari kemiringan lereng, Kota Baubau mempunyai kemiringan antara 
0-2 %, 2-15 %, 15-40 % dan > 40%. Pada tingkat kemiringan > 40% sangat potensial 
untuk pengembangan non urban , yaitu dapat difungsikan sebagai kawasan lindung.  
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3. Klimatologi  
Keadaan iklim di daerah Kota Baubau umumnya sama dengan daerah lain 
disekitarnya yang mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Musim hujan terbanyak terjadi pada bulan Maret dan Desember, pada bulan–bulan 
tersebut angin dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau barat yang bertiup 
dari Asia dan Samudera Pasifik mengandung banyak uap air, musim kemarau terjadi 
mulai bulan Mei sampai bulan Oktober, pada bulan–bulan ini angin timur yang 
bertiup dari Australia kurang mengandung uap air.  
Berdasarkan catatan Stasiun Meteorologi Kelas III Betoambari, pada tahun 
2011 terjadi hari hujan sebanyak 144 dengan curah hujan sebanyak 2.115,2 mm, 
kondisi ini menurun jika dibandingkan dengan hari hujan dan curah hujan tahun 
sebelumnya yang mencapai 233 hari dan 3.349,6 mm. Dimana curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan Maret sebesar 440,5 mm sedangkan curah hujan terkecil terjadi 
pada bulan Agustus sebesar 12,2 mm. Suhu udara d kota Baubau pada tahun 2011 
berkisar antara 21,3 C samapai dengan 33,5 C untuk kecepatan angin rata-rata yang 
terjadi selama tahun 2011, yang tertinggi terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 
4,1knot/sec sedangkan kecepatan angin ratarata terendah terjadi pada bulan April dan 
November yakni sebesar 2,8knot/sec.  
Sementara itu, kelembaban udara rata-rata  selama tahun 2011 tercatat antara 
76%-86%, dimana terendah terjadi pada bulan September dan tertinggi pada bulan 
Desember. Sedangkan tekanan udara rata-rata tercatat antara 1.009,7 mb-1.014,3 mb.  
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4. Penggunaan Lahan 
Kota Baubau dengan luas 221,00km
2
 pada tahun 2011, Perbandingan antar 
penggunaan lahan secara umum menunjukkan bahwa penggunaan lahan hutan 
mendominasi luas Kota Baubau dengan luas 94,18km
2
 dengan presentase terhadap 
luas Kota Baubau42,62. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel penggunaan lahan di 
Kota Baubau tahun 2011 sebagaimana pada tabel 5 dan peta berikut: 
Tabel 5 
Penggunaan Lahan di Kota Baubau 
No. Uraian Luas (km) 
Persentase Terhadap Luas 
Kota Baubau (%) 
1.  Belukar 77,39 35,02 
2.  Hutan 94,18 42,62 
3.  Empang 1,03 0,46 
4.  Mangrove 4,14 1,88 
5.  Permukiman 7,43 3,36 
6.  Tegal/Ladang 29,12 13,18 
7.  Sawah 7,68 3,48 
8.  Lapangan 0,02 0,01 
Jumlah 994 100,00 
          Sumber : RTRW Kota Baubau tahun 2011 
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Diagram II
Persentase Penggunaan Lahan di Kota Baubau
Belukar
Hutan
Empang
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Permukiman
Tegal/Ladang
Sawah
Lapangan
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5. Kependudukan 
a. Jumlah dan pertumbuhan penduduk 
Penduduk Kota Baubau tahun 2011 berjumlah 139.717 Jiwa atau bertambah 
2.726 jiwa dibanding tahun 2010 dengan jumlah penduduk 136.991 Jiwa yang 
tersebar di 7 (tujuh) kecamatan. Dari 10 (kecamatan), Kecamatan Murhum yang 
mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu 45.998 jiwa, kemudian Kecamatan 
Wolio dengan jumlah penduduk 38.760 jiwa, kemudian Kecamatan Kokalukuna 
dengan jumlah penduduk 17.048, dan yang terkecil yakni kecamatan Lea-lea dengan 
jumlah penduduk sebesar 6.762 jiwa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 
berikut : 
Tabel 6 
Perkembangan Penduduk di Kota Baubau Tahun 2007-2011 
Kecamatan 
Perkembangan Jumlah Penduduk 
2007 2008 2009 2010 2011 
Betoambari 13.901 14.264 14.594 16.283 16.650 
Murhum 42.830 43.914 44.986 45.150 45.998 
Wolio 33.028 33.899 34.727 37.974 38.760 
Kokalukuna 15.378 15.738 16.122 16.736 17.048 
Surawolio 6.624 6.776 6.941 7.112 7.261 
Bungi 12.848 6.217 6.369 7.096 7.238 
Lea-lea - 6.953 7.123 6.630 6.762 
Kota Baubau 124.609 127.743 130.862 136.991 139.717 
           Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
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b. Kepadatan Penduduk  
Kepadatan penduduk adalah jumlah dibagi persatuan wilayah. Kepadatan 
penduduk di Kota Baubau sebesar 632 jiwa/  dengan kepadatan tertinggi terdapat 
di Kecamatan Murhum dengan kepadatan 7.131 jiwa/ , kemudian Kecamatan 
Wolio dengan kepadatan sebesar 2.237 jiwa/ , dan Kecamatan Kokalukuna 
dengan kepadatan sebesar 1.806 jiwa/ , sedangkan kepadatan terendah terdapat di 
Kecamatan Surawolio dengan kepadatan 87 jiwa/ . 
Kota Baubau terdapat 31.340 jumlah rumah tangga dengan kepadatan 
penduduk per rumah tangga yakni 4 orang. Kecamatan Murhum memiliki jumlah 
rumah tangga terbesar yakni sebesar 10.214 rumah tangga dan yang terendah yakni 
Kecamatan Bungi yakni sebesar 1.601 rumah tangga. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut : 
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Tabel 7 
Tingkat kepadatan penduduk di Kota Baubau Dirinci menurut Kecamatan 
Tahun 2011 
Kecamatan 
Penduduk 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
penduduk  
Kepadatan 
penduduk 
(jiwa/Km2) 
Banyaknya 
rumah 
tangga  
Kepadatan 
penduduk 
per rumah 
tangga 
Betoambari 27,89 16.650 597 4.018 4,1 
Murhum 6.45 45.998 7.131 10.214 4,5 
Wolio 17,33 38.760 2.237 8.661 4,5 
Kokalukuna 9,44 17.048 1.806 3.746 4,6 
Surawolio 83,25 7.261 87 1.478 4,9 
Bungi 47,71 7.238 152 1.601 4,5 
Lea-lea 28,93 6762 234 1.622 4,2 
Kota Baubau 221,00 139.717 632 31.340 4,5 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
c. Struktur Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jumlah penduduk Kota Baubau tahun 2011 yakni sebesar 139.717 jiwa. 
Dengan jumlah penduduk laki-laki 68.997 jiwa sedangkan penduduk perempuan 
dengan jumlah 70.720 jiwa dengan sex ratio sebesar 97,6. Adapun jumlah penduduk 
menurut jenis kelamin dirinci per kecamatan di Kota Baubau dapat di lihat pada tabel 
8 berikut:  
 
 
 
 
 
58 
 
 
Tabel 8 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kota Baubau 
Tahun 2011 
Kecamatan 
Penduduk Sex  
Ratio  Laki-laki  perempuan  Jumlah 
Betoambari 8.267 8.383 16.650 98,6 
Murhum 22.444 23.554 45.998 95,3 
Wolio 19.257 19.503 38.760 98,7 
Kokalukuna 8.483 8.565 17.048 99,0 
Surawolio 3.613 3.648 7.261 99,0 
Bungi 3.633 3.605 7.238 100.8 
Lea-lea 3.300 3.462 6.762 95,3 
Kota Baubau 68.997 70.720 139.717 97,6 
     Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
d. Penduduk menurut kelompok umur  
Kelompok usia produktif adalah usia 15-49 tahun yang berjumlah 77.093 jiwa 
atau 55,17 % , kelompok usia non produktif adalah usia 0-14 tahun yang berjumlah 
46.185 jiwa atau 33.05 %, dan usia 50 tahun keatas yang berjumlah 16.439 jiwa atau 
11,76 % dari jumlah total penduduk di Kota Baubau. Untuk lebih jelasya dapat dilihat 
pada tabel 9 berikut : 
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Tabel 9 
Jumlah Penduduk Menurut kelompok Umur Dan Jenis Kelamin Di Kota 
Baubau Tahun 2011 
Kelompok 
Umur  
Penduduk 
Laki-laki  perempuan  Jumlah 
0-4 8.181 7.780 15.961 
5-9 8.124 7.617 15.741 
10-14 7.553 6.930 14.483 
15-19 7.430 7.982 15.412 
20-24 7.155 7.935 15090 
25-29 6365 6684 13049 
30-34 5035 5198 10233 
35-39 4477 4689 9166 
40-44 3977 3901 7878 
45-49 3063 3202 6265 
50-54 2598 2665 5263 
55-59 1715 1792 3543 
60-64 1190 1402 2592 
65-69 913 1069 1982 
70-74 547 720 1267 
75+ 638 1154 1792 
jumlah 68997 70720 139717 
                    Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
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6. Sarana dan Prasarana 
a. Aspek sarana 
1) Pasar  
Sarana pasar sangat penting guna menunjang pemasaran hasil perikanan dari 
tangkapan nelayan ataupun pemasaran tentang sarana perikanan baik dari pakan, dan 
obat-obatan. Sarana pasar khusus untuk perikanan di Kota Baubau sudah tersedia. 
Berdasarakan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan dan hasil penelitian lapangan 
jumlah sarana pasar khusus perikanan di Kota Baubau  berjumlah 5 unit. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada tabel 10 berikut : 
Tabel 10 
Jumlah Sarana Pasar perikanan Menurut Kecamatan  
di Kota Baubau Tahun 2011-2012 
Kecamatan  Unit Pasar 
Betoambari  1 
Murhum  1 
Wolio  1 
Kokalukuna  1 
Sorawolio  - 
Bungi  1 
Lea-lea 1 
Jumlah 6 
              Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2012 
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2) Pabrik es 
Sarana pabrik es sangat penting adanya karena kebutuhan akan es dalam 
proses panen, pasca panen dan distriibusi kepasar atau ke konsumen untuk menjaga 
kesegaran dan mutu dari produk perikanan. Berdasarkan data dinas kelautan dan 
perikanan dan hasil penelitian lapangan untuk sarana pabrik es terdapat di Kecamatan 
Murhum.  Pabrik es yang berada yang berada di Kecamatan Murhum mampu 
memproduksi 1,5 ton es setiap harinya. Secara keseluruhan produksi es balok yang 
ada di Kota Baubau baik dari pabrik milik pemerintah maupu swasta mampu mampu 
memproduksi 25 ton setiap harinya. 
3) Cold Stroge 
Pengadaan cold stroge dimaksudkan sebagai upaya untuk menerapkan prinsip 
dasar penganan produk perikanan dengan mata rantai dingin. Dengan tujuan agar 
produk perikanan dengan mata rantai dingin. Dengan tujuan agar produk pasca panen 
atau penangkapan dapat memiliki tempat penyimpanan sementara sebelum 
didistribusikan kepada konsumen maupun pasara. Untuk sarana ini sudah ada di Kota 
Baubau yang berada di Kecamatan Murhum. Untuk sarana ini memiliki kapasitas 
pembekuan hingga 7,5 ton per hari. Secara keseluruhan fasilitas cold stoge yang ada, 
baik yang dimiliki pemerintah maupun swasta mempunyai total kapasitas 50 ton per 
harinya. 
4) Gudang pengolahan  
Sarana pengolahan komuditas unggulan sangat di butuhkan dalam 
mengembangkan komuditas unggulan. Pengembanagan sarana Pengolahan hasil 
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komuditi unggulan diperlukan untuk menjaga aktivitas produksi. Untuk sarana 
gudang pengeolahan komuditas uggulah terdapat di Kecamatan Lea-lea. 
5) Stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 
Sarana SPBU di Kota Baubau khusus unutk nelayan/petani sudah tersedia 
yang berlokasi  di Kecamata Murhum. Sarana ini untuk mendukung pola aktivitas 
nelayan /petani pada pengisian bahan bakar pada perahu nelayan guna memperlancar 
segala aktivitas yang berhubungan dengan nelayan/petani. 
6) Pangkalan Pendaratan ikan 
Saat ini kota Baubau sudah terdapat pangkalan pendaratan ikan yang berada di 
Kecamatan Murhum. Semua Kegiatan produksi hasil perikanan tangkap di arahkan di 
pangkalan pendaratan ikan ini. 
7) Dermaga/pelabuhan 
Keberadaan dermaga/jembatan dalam suatu wilayah memiliki arti penting 
dalam mempermudah akses dan mobilitas  penduduk dalam melaksanakan 
aktifitasnya. Di Kota Baubau sudah terdapat dermaga/jembatan berupa pelabuhan 
rakyat untuk tambatan kapal-kapal besar yang berskala nasional dan tentunya sudah 
mendukung untuk penambatan kapal-kapal penyuplai bahan bakar maupun 
pengangkut hasil laut yang masih mentah maupun hasil olahan perikanan 
b. Aspek Prasarana 
1) Jaringan Jalan 
Jaringan jalan merupakan sarana penghubung antar wilayah atau kawasan 
yang berfungsi sebagai prasarana transportasi, yang tidak hanya digunakan sebagai 
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jalur aliran barang dan penumpang tetapi juga berperan sebagai pembuka 
keterhubungan antar kawasan terutama pada kawasan yang terbelakang. Selain itu 
fungsi jaringan jalan dalam lingkup lokal atau lingkungan dapat berfungsi dalam 
menata atau mengatur pola permukiman.  
Jalan merupakan salah satu prasarana angkutan darat yang sangat penting 
untuk memperlancar roda kegiatan ekonomi. Kondisi jalan yang baik akan 
memudahkan mobilitas penduduk dalam mengadakan hubungan perekonomian dan 
kegiatan sosial lainnya. Panjang jalan tahun 2010 di Kota Baubau secara keseluruhan 
sepanjang 216,53 km, yang terdiri dari jalan beraspal sepanjang 192,87 km (89,07 
persen), dan Kerikil 23,66 km (10,93 persen). Kalau dilihat dari kondisi jalan di Kota 
Baubau, kondisi jalan yang baik sepanjang 170,22 km, sepanjang 26,68 km dalam 
kondisi sedang kemudian sepanjang 11,59 km dalam kondisi rusak serta rusak berat 
sepanjang 8,04 km. 
Sarana angkutan darat seperti kendaraan bermotor disamping dapat digunakan 
oleh masyarakat sebagai angkutan penumpang, juga dapat digunakan sebagai 
angkutan barang, baik barang produksi pabrik maupun barang hasil produksi 
pertanian dan hasil-hasil lainnya. 
2) Jaringan Listrik 
Keseluruhan kebutuhan listrik di Daerah Kota Baubau dipenuhi oleh 
Perusahaan Listrik Negara (PLN). Perkembangan daya terpasang listrik PLN dari 
tahun ke tahun menunjukan adanya peningkatan. Demikian juga produksi listrik dan 
nilai penjualan listrik mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 
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sebelumnya, Sedangkan untuk jumlah pelanggan dan jumlah listrik terjual tahun 2011 
mengalami penurunan. Pada tabel 6.2.1 dan 6.2.2 menunjukan bahwa daya terpasang 
tahun 2010 sebanyak 21.799.570 Kw, sedangkan pada tahun 2011 mencapai 
30.478.250 Kw atau meningkat 39,81 persen. Jumlah pelanggan tahun 2011 sebanyak 
21.187 atau menurun sebesar 9,11 persen dibanding tahun 2010 yang mencapai 
23.308 pelanggan. Listrik terjual tahun 2010 sebanyak 43.630.794 KwH, sedangkan 
tahun 2011 menurun menjadi 42.145.635 KwH. Nilai penjualan listrik tahun 2010 
sebanyak 29.712.673 ribu rupiah meningkat pada tahun 2011 yang mencapai 
32.126.611 ribu rupiah. 
3) Jaringan drainase 
Jaringan Drainasi berfungsi sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi 
kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan, rembesan, maupun kelebihan air 
irigasi dari suatu kawasan/lahan, sebagai fungsi kawasan/lahan tidak terganggu. Pada 
umumnya jaringan Drainase di Kota Baubau sudah cukup baik dengan kondisi yang 
sudah di permanenkan atau disemen. 
4) Jaringan Air Bersih 
Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah air bersih. Yang berbeda jumlah 
kebutuhannya antara masyarakat di perdesaan dan di perkotaan. Untuk masyarkat di 
perdesaan menurut standard WHO adalah 80 – 100 L/orang/hari, sementara untuk 
masyarakat di perkotaan kebutuhannya adalah 100- 120 L/orang/hari 
Pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap air minum di Daerah Kota 
Baubau sudah sebagian besar yang terlayani oleh perusahaan air minum utamanya 
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masyarakat yang berdomisili di ibu kota. Sedangkan bagi masyarakat yang 
berdomisili di daerah pinggiran kota, masih ada sebagian kecil yang menggunakan air 
yang berasal dari sumur dan mata air. Untuk itu kegiatan pembangunan air minum 
terus di arahkan kepada perluasan jaringan air minum sampai ke pinggiran kota.  
5) Jaringan Persampahan 
Pelayanan persampahan di Kota Baubau sudah maksimal. Sebagian besar 
masyrakat Kota Baubau mengelola sampahnya dengan cara membuang di tempat 
pembungan sampah (TPS) kemudian di angkat oleh mobil kontainer ke tempat 
pembuangan akhir sampah (TPAS). 
6) Jaringan Telekomunikasi 
Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan yang sangat mendasar bagi 
kehidupan manusia. Pembangunan sarana komunikasi diarahkan untuk memperlancar 
pelayanan arus informasi ke seluruh penjuru tanah air dan bahkan ke seluruh dunia. 
Dalam penyampaian informasi, surat masih menjadi jalur komunikasi yang sering 
dipakai masyarakat, karena itu dibutuhkan sarana Fisik Pelayan Pos dan Giro yang 
memadai. Pada tahun 2011 di Kota Baubau tersedia 1 kantor pos, 3 pos keliling desa, 
2 rumah pos, 1 kotak pos dan 1 buah bis surat. 
7. Kondisi Fisik Pantai Kota Baubau 
a. Geomorfologi Pantai 
Geomorfologi pantai merupakan hasil interaksi proses dinamis dari aspek-
aspek geologi (meliputi topografi, ketahanan litologi, hidrologi, aktivitas gunung 
merapi, tektonik dan proses sedimentasi); geofisika meliputi cuaca (hujan, angin, 
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arus, gelombang, dan pasang surut); dan faktor aktivitas manusia meliputi 
pengambilan material baik dilepas pantai, pantai dan daratan, bangunan pantai serta 
aktivitas manusia meliputi pembangunan didarat. Interaksi antara beberapa faktor 
tersebut diatas menghasilkan karakteristik pantai yang berbeda anatara pantai yang 
satu dengan yang lainnya. 
b. Panjang Garis Pantai 
Kota baubau terdiri dari 7 kecamatan, 6 kecamatan di antaranya merupakan 
kecamatan yang berada di wilayah pesisir pantai yakni Kecamatn Betoambari , 
Kecamatan Murhum, Kecamatan Wolio, Kecamatan Kokalukuna, Kecamatan Bungi, 
dan Kecamatan Lea-lea. Dan 1 kecamatan lainnya berada di wilayah dataran tinggi 
yakni Kecamatan Surawolio dan Kecamatan Wolio. 
Wilayah pesisir Kota Baubau mempuyai panjang garis pantai sekitar 42 km. 
mulai dari ujung barat (pantai selatan) sampai ujung utara atau pantai timur (dari 
kecamatan Betomabari sampai kecamatan Lea-lea). Garis pantai terpanjang terdapat 
di Kecamatan Lea-lea  yaitu sekitar 13 km. sedangkan garis pantai terpendek berada 
di kecamatan Bungi yaitu sekitar 3 km. panjang garis pantai masing-masing 
kecamatan dapat di lihat pada tabel 11 berikut : 
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Tabel 11 
No. Kecamatan Panjang Pantai (Km) Presentase (%) 
1.  Betoambari 11 26,19 
2.  Murhum 6 14,28 
3.  Wolio 3 7,14 
4.  Kokalukuna 8 19,04 
5.  Bungi 2 4,76 
6.  Lea-lea 12 28,57 
Total 42 100,00 
Panjang Garis Pantai Berdasarkan Kecamatan di Kota Baubau : 
       Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Kota Baubau Dalam Angka Tahun 2012 
c. Tipologi Pantai  
Berdasarkan tipologinya Pantai di Kota Baubau dapat dibedakan dalam 
beberapa tipe yaitu : 
1. Pantai berpasir dan berpasir putih. Pantai berpasir dan berpasir putih 
merupakan pantai datar dengan sedimen biogeneus berasal dari sisa-sisa 
rangka organism laut. Pantai berpasir dan berpasir putih terdapat dibeberapa 
wilayah pesisir Kota Baubau, yakni di Kecamatan Betoambari, Kokalukuna, 
dan Lea-lea.  
2. Pantai berbatu. Pantai ini merupakan pantai yang pada umumnya berbukit 
dan berdinding curam . jenis pantai ini terdapat pada bagian timur Kota 
Baubau yakni di Kecamatan Betombari 
3. Pantai Reklamasi. Pantai yang telah direklamasi untuk pembangunan 
pemukiman, pelabuhan/dermaga dan lain-lain. Jenis pantai ini berada 
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disepanjang pantai bagian selatan Kota Baubau seperti Kecamatan Murhum, 
dan Kecamatan Kokalukuna. 
8. Potensi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan Kota Baubau 
a. Perikanan Tangkap  
Produksi perikanan tangkap Kota Baubau dari tahun ke tahun  mengalami 
peningkatan , Perkembangan perikanan tangkap (Capture fisheries) Kota Baubau 
dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2007-2011) cendrung mengalami 
peningkatan, namun ditahun 2008 sempat mengalami penurunan. Hal tersebut 
diakibatkan beberapa armada milik nelayan luar ditarik oleh pemiliknya. Dari data 5 
tahun terakhir jumlah produksi perikanan tangkap Kota Baubau pada tahun 2007 
mencapai 6.216,62 ton, produksi tahun 2008 mencapai 2.565,18 ton, produksi tahun 
2009 mencapai 6.706,78 ton, produksi tahun 2010 mencapai 9.045,69ton, dan pada 
tahun 2011 meningkat secara signifikan dengan mencapai 11.878,52 ton. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada tabel 12 berikut: 
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Tabel 12 
Produksi Perikanan Tangkap Kota Baubau 5 Tahun Terakhir 
No Tahun 
Produksi Perikanan 
Tangkap (ton) 
1. 2007 6.216,62 
2. 2008 2.565,18 
3. 2009 6.706,78 
4. 2010 9.045,69 
5. 2011 11.878,52 
          Sumber : Dinas Kehutanan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik di atas, terjadi kenaikan yang Linear dalam lima tahun terakhir. 
Walaupun pada tahun 2008 ada penurunan produksi yang disebabkan beberapa 
Armada Andon (Armada luar) ditarik oleh pemiliknya, namun di tahun berikutnya 
kembali mengalami peningkatan produksi hingga tahun 2011. 
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Menurut data dari KKP RI melalui Ditjen Perikanan Tangkap bahwa pada 
tahun 2010 tercatat 5.384.418 ton produksi perikanan tangkap nasional. Untuk 
produksi Kota Baubau sendiri pada tahun 2011 sebesar 11.878,52 ton. Artinya pada 
tahun tersebut kontribusi perikanan tangkap Kota Baubau dalam pencapaian nasional 
sebesar 0,12%.   
Kota Baubau sangat melimpah akan sumberdaya hayati perikanan, terutama 
yang bersumber dari laut. Jenis ikan yang ditangkap oleh masyarakat Kota Baubau 
adalah ikan pelagis besar (tuna, cakalang), pelagis kecil (laying, tongkol, julung-
julung, kembung), demersal (sunu, kerapu, kakap, boronang, ekor kuning, lobter, 
pari, dll), serta hasil lainnya seperti cumi-cumi pulpen, teripang, kerang-kerang (biota 
laut), benur, Eucheuma, Spinosum, dsb. Dari 7 kecamatan yang ada di Kota Baubau 6 
kecamatan diantaranya memproduksi perikanan tangkap. Data tahun 2011 jumlah 
produksi perikanan tangkap di Kota Baubau mencapai 11.878,52 ton Atau meningkat 
sekitar 2.833 ton dari produksi tahun 2010 yang hanya berkisar 9.045,69 ton.  
Produksi perikanan tangkap terbesar berada di Kecamatan Murhum yakni sebesar 
4.054,70 ton, kemudian Kecamatan Kokalukuna dengan 2.556,82 ton dan Kecamatan 
Lea-lea dengan 1.046,69 ton. Sedangkan produksi terendah terdapat di Kecamatan 
Wolio yakni hanya sebesar 207 ton. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 13 
berikut : 
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Tabel 13 
Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan di Kota Baubau (ton) 
 2010-2011 
No Kecamatan 
Produksi Perikanan Tangkap (ton) 
2010 2011 
1 Betoambari 955,92 1.186,54 
2 Murhum 4.054,70 5.625,81 
3 Wolio  207,24 290,20 
4 Kokalukuna 2.556,82 3.401,02 
5 Sorawolio -  
6 Bungi 224,09 263,05 
7 Lea-lea 1.046,92 1.111,90 
Kota Baubau 9.045,69 11.878,52 
      Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
Besarnya Jumlah hasil perikanan tangkap di dua kecamatan tersebut tidak 
lepas dari sarana penunjang yang di miliki kecematan tersebut dalam peningkatan 
hasil produksinya. Di kecamatan Murhum terdapat tempat Pendaratan Ikan (TPI) 
Wameo. 
Selain sarana penunjang perikanan tangkap hal yang mempengaruhi jumlah 
produksi perikanan tangkap lainnya yakni jumlah sumber daya manusia yang 
bergerak atau berpofesi sebagai nelayan perikanan tangkap. Pada tahun 2011 jumlah 
rumah tangga perikanan tangkap di Kota Baubau sebesar 5.136 rumah tangga atau 
bertambah 118 rumah tangga dibanding pada tahun 2010 yang hanya sebanyak 5.018 
rumah tangga yang tersebar di enam kecamatan, kecamatan Murhum memiliki jumlah 
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rumah tangga perikanan tangkap terbanyak yakni sebesar 1.089 rumah tangga karena 
sebagian besar wilayahnya berada pada daerah pesisir, dan yang terkecil berada di 
Kecamatan Wolio sebanyak 662 rumah tangga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut : 
Tabel 14 
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Tangkap menurut Kecamatan di Kota 
Baubau 2010-2011 
No. Kecamatan 
Jumlah Rumah Tangga 
2010 2011 
1. Betoambari 841 859 
2. Murhum 1035 1.089 
3. Wolio 653 662 
4. Kokalukuna 954 965 
5. Sorawolio - - 
6. Bungi 672 685 
7. Lea-lea 863 875 
  5.018 5.136 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
b. Perikaanan budidaya 
Perikanan Budidaya dapat dibagi menjadi 7 yakni budidaya air laut/rumput 
laut, budidaya mutiara, tambak, kolam, keramba, jarring apung sawah (mina padi). 
Budidaya air laut (rumput laut) yang tersebar pada 5 Kecamatan pesisir, yakni 
Kecamatan Betoambari, Kecamatan Murhum, Kecamatan Kokalukuna, Kecamatan 
Lea-lea dan Kecamatan Bungi dengan pemanfaatan lahan seluas 329,1 Ha, sedangkan 
total lahan produktif untuk kegiatan budidaya sebesar 770,82 Ha. Ini berarti masih 
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tersedia seluas 441,72 Ha. Produksi Kota Baubau di sektor budidaya air laut (rumput 
laut) pada tahun 2011 sebesar 2.301 ton. Sebagian besar produksi rumput laut 
tersebar di Kecamatan Lea-lea dengan memproduksi hasil budidaya air laut (rumput 
laut) sebesar 1.293 ton pada tahun 2011, kemudian Kecamatan  Kokalukuna dengan 
produksi sebesar 327 ton, dan yang paling terendah di Kecamatan Murhum dengan 
produksi sebesar 124 ton. Untuk budidaya mutiara mabe terdapat di Kecamatan Lea-
lea  yang di kelola oleh perusahaan selat Buton dengan produksi 135.650 butir tahun 
2011. 
Untuk budidaya tambak di Kota Baubau belum begitu berkembang secara 
signifikan namun untuk potensi lahan pengembangan sangat bagus. Pada tahun 2011 
Kota Baubau memproduksi budidaya tambak dengan sebesar 13,76 ton, yang mana 
Kecamatan Bungi memproduksi sebesar 7,55 ton dan Kecamatan Lea-lea 
memproduksi sebesar 6,21 ton. 
Untuk budidaya kolam di Kota Baubau belum begitu juga berkembang secara 
signifikan tetapi potensi lahan untuk pengembangan sangat bagus. Pada tahun 2011 
jumlah produksi hanya sekitar 20 ton. Kecamatan Bungi memproduksi dengan 
jumlah produksi 9 ton, Kecamatan Surawolio memproduksi dengan jumlah produksi 
7 ton, dan yang terendah pada Kecamatan Lea-lea dengan jumlah produksi 4 ton. 
Sedangkan untuk usaha mina padi di kota Baubau sebesar 12.214,68 ton. Untuk 
budidaya keramba di kota Baubau hanya memproduksi dengan jumlah 0,7 ton. Untuk 
lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 15 berikut : 
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Tabel 15 
Jumlah Produksi Perikanan Budidaya  Menurut Kecamatan  
di Kota Baubau (ton) 2011 
Kecamatan 
Produksi 
Jumlah Budidaya 
Laut 
Tambak Kolam keramba 
Jaring 
Apung 
Sawah 
(Mina 
Padi) 
Betoambari 255 - - 0,3 - - 255,3 
Murhum 124 - - - - - 124 
Wolio - - - - - -  
Kokalukuna 327 - - 0,4 - - 327,4 
Surawolio - - 7 - - 387,84 394,84 
Bungi 304 7,55 9 - - 11.202,84 11.522,05 
Lea-lea 1.293 6,21 4 - - 624 1.927,21 
Kota Baubau 2.301 13,76 20 0,7 - 12.214,68 14.549,69 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
Berkembangnya produksi perikanan budidaya kota Baubau tentunya di 
dukung oleh sarana prasarana dan tentunya juga di dukung oleh sumberdaya manusia. 
Untuk rumah tangga yang bergerak disektor perikanan budidaya di Kota Baubau pada 
tahun 2011 Khusus untuk budidaya air laut berjumlah 2.301 rumah tangga. 
Kecamatan Lea-lea merupakan kecamatan terbesar yang bergerak disektor budidaya 
air laut yakni sebesar 997 rumah tangga kemudian Kecamatan Kokalukuna dengan 
245 rumah tangga Dan untuk budidaya tambak  13 rumah tangga. Kecamatan Bungi 
untuk budidaya tambak yakni 10 rumah tangga. Sedangkan untuk budidaya kolam 
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berjumlah 46 rumah tangga serta untuk mina padi berjumlah 837 rumah tangga. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16 berikut : 
Tabel 16 
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Budidaya  Menurut Kecamatan di Kota 
Baubau (ton) 2011 
Kecamatan 
Jumlah Rumah Tangga 
Budidaya 
Laut 
Tambak Kolam keramba 
Jaring 
Apung 
Sawah 
(Mina Padi) 
Betoambari 112 - 
 
3 - - 
Murhum 63 - 
 
1 - - 
Wolio - - 
 
 - - 
Kokalukuna 245 - 
 
3 - - 
Surawolio - - 14  - 113 
Bungi 208 10 28  - 537 
Lea-lea 997 3 4  - 187 
Kota Baubau 1.626 13 46 7 - 837 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
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F. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksisting 
 
Kota Baubau ditetapkan sebagai salah satu kota 
yang akan dikembangkan sebagai kawasan 
minapolitan sesuai Keputusan Menteri Perikanan 
dan Kelautan Nomor 32 Tahun 2010 Tentang 
Penetapan Kawasan Minapolitan. 
 
Harapan 
Diharapkan tumbuh dan berkembang 
menjadi  salah satu Kota Minapolitan. 
Rumusan Masalah 
1. Apakah potensi perikanan Kota Baubau mendukung untuk pengembangan kawasan 
Minapolitan di Kota Baubau? 
2. Bagaimana arahan pengembangan kawasan Minapolitan Kota Baubau? 
Tujuan 
1. Mengetahui potensi perikanan sehingga mendukung 
terwujudnya kawasan Minapolitan di Kota Baubau. 
2. Merumuskan konsep dasar pengembangan kawasan 
minapolitan dalam pembangunan ekonomi wilayah 
 
Arahan  
Pembangunan kawasan industri dengan pengolahan hasil 
kelautan dan perikanan yang didukung dengan 
pengembangan kawasan produksi perikanan tangkap dan 
budidaya 
Teori 
1. Teori  pengembangan potensi 
perikanan 
2. Teori konsep pedoman 
pengembangan kawasan 
Minapolitan 
Metode Penelitian 
Teknik Analisis 
1. Analisis Kebijakan Pemerintah Kota Baubau 
2. Analisis Potensi Perikanan 
3. Analisis Skaloram 
4. Analisis Deskriptif 
Data Yang Di Butuhkan 
1. Kebutuhan konsumsi perikanan 
2. Produksi perikanan 
Hasil Analisis 
1. Mengetahui kenggulan wilayah dalam suatu potensi yang ada 
2. Mengetahui Konsep Pengembangan kawasan minapolitan di Kota Baubau 
Kesimpulan 
1. Dengan melihat potensi yang ada maka akan 
menentukan terwujudnya kawasan minapolitan 
2. Pengembangan kawasan minapolitan dengan 
konsep mengintegrasikan sentra-sentra produksi 
menjadi kawasan ekonomi unggulan di Kota 
Baubau 
 
Saran-Saran 
1. Agar sekiranya memanfaatkan potensi 
yang ada dalam mengembangkan satu 
sistem pengelolaan potensi kawasan 
2. Perlunya perencanaan yang matang dan 
menyeluruh dalam pengembangan 
kawasan minapolitan 
 
 
 
 
BAB V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Kebijakan Pembangunan Pemerintah Kota Baubau 
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota 
Baubau 2008-2013 adalah Membangun Kesejahteraan Sulawasi Tenggara Tahun 
2008-2013 Mengemban visi yaitu : "Terwujudnya Kota Baubau sebagai Kota 
Budaya yang Produktif dan Nyaman, melalui Optimalisasi Sumberdaya Lokal secara 
Profesional dan Amanah menuju  Masyarakat Sejahtera, Bermartabat, dan Religi”. 
Visi tersebut di atas mengandung makna: Kota budaya yang produktif dan 
nyama. Dalam membangun Kota Baubau lima tahun mendatang, segala upaya 
pembangunan akan ditujukan untuk meningkatkan identitas Baubau sebagai Kota 
Budaya, dengan perhatian utama pada pencitraan nilai-nilai budaya yang sekarang 
sudah berkembang dengan tetap memperhatikan  produktivitas dan kenyamanan. 
Produktivitas menekankan upaya-upaya perbaikan dan peningkatan kualitas 
sumberdaya, aksesibilitas sumberdaya lokal yang memadai, peningkatan peluang 
usaha bagi masyarakat, dan ketersediaan sistem pelayanan yang baik bagi seluruh 
komponen masyarakat kota dan pelaku pembangunan. Sedangkan aspek kenyaman 
menekankan liveablity, yang berarti bahwa Kota Baubau akan menjadi tempat tinggal 
yang nyaman dan sekaligus aman bagi siapa saja yang berkunjung dan/atau 
bermukim di Kota Baubau. 
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Optimalisasi sumberdaya lokal secara profesional dan amanah: Dalam 
pembangunan Kota Baubau lima tahun mendatang akan difokuskan pada upaya 
mengoptimalkan segala bentuk sumberdaya lokal (endowment factors), yang meliputi 
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, sumberdaya budaya, sumberdaya 
buatan/teknologi, dan sumber-sumber penerimaan daerah untuk sampai pada 
peletakan dasar yang kokoh bagi “kota yang produktif”. Kemudian, pembangunan 
akan dilakukan secara profesional melalui pemanfaatan kemampuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dengan tetap memperhatikan equity (kesamaan peluang 
bagi semua anggota masyarakat), efektifitas dan efisiensi, ramah lingkungan, dan 
resource prudence (sumberdaya dimanfaatkan secara optimal bagi kesejahteraan 
masyarakat tanpa harus menggadaikan masa depan). Jika hal tersebut dijalani, maka 
akan tercipta pemanfaatan sumberdaya yang amanah yang selalu mengedepankan 
aspirasi masyarakat demi kepentingan bersama. 
Masyarakat sejahtera, bermartabat, dan religi: Sasaran akhir yang ingin 
dicapai dalam pembangunan Kota Baubau adalah kesejahteraan bagi masyarakat yang 
bermartabat dan berakhlak mulia. Hal ini dapat ditempuh melalui pencapaian 
produktivitas yang tinggi dan penciptaan lingkungan kota yang nyaman dan aman, 
dan semua upaya pembangunan (baik fisik maupun mental spiritual) harus selalu 
bernafaskan ajaran agama, dan berlandaskan pada budaya lokal positif masyarakat 
yang secara historik dikenal luas, dan selama ini telah tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
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Sebagai penjabaran dari Visi Kota Baubau tahun 2008-2013, dirumuskan 
misi-misi Kota Baubau sebagai berikut : 
1. Memantapkan peran dan posisi Kota Baubau sebagai simpul perdagangan dan 
pelayanan jasa yang berorientasi pada produktivitas. 
2. Meningkatkan citra budaya lokal pada tingkat regional, nasional, dan 
internasional. 
3. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan religi. 
4. Meningkatkan kelancaran mobilitas internal dan eksternal wilayah, dan  
menciptakan kenyamanan dalam beraktivitas bagi masyarakat kota. 
5. Meningkatkan kemandirian masyarakat dan partisipasi dalam pembangunan.   
6. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas sistem pelayanan publik. 
7. Menegakkan supremasi hukum dan hak asasi manusia serta menciptakan 
iklim politik dan keamanan yang kondusif. 
Berdasarkan Misi di atas Terdapat dua misi yang terkait dengan 
pengembangan Kawasan Minapolitan Kota Baubau yakni 1) Misi pertama; 
memantapkan peran dan posisi Kota Baubau sebagai simpul perdagangan dan 
pelayanan jasa yang berorientasi pada produktivitas, dengan kebijakan strategis 
adalah Promosi investasi di bidang perikanan dan kelautan dan sumberdaya alam 
lokal lainnya yang saat ini belum termanfaatkan secara optimal, baik di dalam 
maupun di luar negeri.  2) Misi keempat Meningkatkan kelancaran mobilitas internal 
dan eksternal wilayah, dan  menciptakan kenyamanan dalam beraktivitas bagi 
masyarakat kota, dengan kebijakan strategis adalah:  
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1. Pemantapan dan pengembangan kawasan-kawasan yang merupakan pusat 
sentra Minapolis (Kecamatan Murhum) sebagai kawasan produksi perikanan 
tangkap, pusat Sub-Sentra Produksi atau pusat pertumbuhan baru (Kecamatan 
Lea-lea sebagai kawasan perikanan budidaya, serta kecamatan Kokalukuna 
sebagai kawasan galangan/dok kapal. 
2. Peningkatan dan rehabilitasi jaringan jalan dan jembatan terutama pada 
kawasan-kawasan baru. 
3. Penyiapan sarana dan prasarana bagi kelancaran mobilitas dan kenyamanan 
lingkungan antara kawasan-kawasan pertumbuhan baru. 
B. Analisis Potensi Kota Baubau sebagai Pengembangan Kawasan Minapolitan  
Potensi perikanan di Kota Baubau dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Pada sektor perikanan tangkap hasil 
produksi perikanan Kota Baubau dari tahun ke tahun mengalami peningkatan hal ini 
di sebabkan seiring dengan peningkatan sarana-prasarana penunjang produksi, 
praproduksi dan pasca produksi seperti kapal dan alat tangkap yang representatif bagi 
operasional penangkapan perikanan tangkap misalnya sudah adanya Tempat 
Pendaratan Ikan (TPI), pabrik es serta SPBU sebagai penyedia bahan bakar untuk 
operasional perahu nelayan. Pada tahun 2011 produksi perikanan tangkap di Kota 
Baubau sebesar 11.878,52 ton. Selain itu, Kota Baubau juga memiliki potensi 
disektor budidaya air laut berupa rumput laut. Pada tahun 2011 jumlah produksi 
rumput laut sebesar 2.301,13 ton. serta budidaya mutiara pada tahun 2011 dengan 
jumlah produksi sebesar 135.650 butir. 
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Untuk budidaya tambak Kota Baubau belum begitu berkembang secara 
signifikan namun potensi lahan pengembangan sangat bagus. Pada tahun 2011 jumlah 
produksi dari sektor ini sebesar 13,76 ton. Secara keseluruhan hasil produksi belum 
mampu melayani kebutuhan masyarakat. 
Disisi lain Kota Baubau memiliki potensi disektor budidaya kolam dan sawah 
(mina padi) untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 berikut: 
Tabel 17 
Jumlah Produksi Perikanan (ton) di Kota Baubau Tahun 2007-2011 
Jenis Perikanan 2007 2008 2009 2010 2011 
I.  Perikanan Laut 6.216,62 2.565,18 6.706,78 9.045,69 11.878,52 
II. Perikanan Budidaya      
Rumput Laut 2.680,40 2.791,50 2.261,20 2.248,70 2.301,13 
Tambak 9,87 10,94 12,03 12,74 13,76 
Kolam - 13 17 19 20 
Keramba - - - - 0,7 
Sawah 9.281,00 9.811,51 10.274,56 12.364,70 12.214,68 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
Dari tabel diatas potensi perikanan di Kota Baubau terus mengalami 
peningkatan khususnya di sektor perikanan tangkap, budidaya rumput laut, dan 
budidaya mutiara. Hal ini dapat menjadi suatu potensi untuk di kembangkan sebagai 
potensi lokal daerah. 
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Tercatat tingkat konsumsi ikan nasional tahun 2009 mencapai 29,08 
kg/kapita, tahun 2010 mencapai 30,48 kg/kapita, sedangkan pada tahun 2011 rata-rata 
konsumsi ikan per kapita nasional tahun 2011 adalah 31,64 kg/kapita mengalami 
peningkatan rata 3,81 persen dibandingkan konsumsi tahun 2010. 
Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan kebutuhan Kota Baubau 
khususnya pada Kecamatan Murhum, Kecamat Kokalukuna, serta Kecamatan Lea-lea 
dengan menggunakan metode analisis yang di gunakan untuk standar pemenuhan 
kebutuhan konsumsi ikan nasional per kapita per tahun yaitu sebesar 31,64 
kg/kapita/tahun, dan jumlah penduduk pada Kecamatan Murhum, Kokalukuna, 
sertaLea-lea,  berikut formulanya : 
1. Kecamatan Murhum 
Ki = P  x l 
Dimana, 
Ki = Jumlah konsumsi ikan di kota i/ton/tahun 
P  = jumlah produksi 
l  = Standar kebutuhan komsumsi ikan kg/kapita/tahun 
Maka,  
Ki  = 45.998x 31,64 kg/kapita/tahun 
   = 1.455.376,72 kg/kapita/tahun 
   =  145537,672 ton/tahun 
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Untuk mengetahui apakah jumlah produksi perikanan di Kecamatan Murhum, 
apakah telah mencukupi atau surplus atau bahkan devisit maka dilakukan 
perbandingan jumlah produksi perikanan di Kecamatan Murhum dengan jumlah 
konsumsi ikan di Kecamatan Murhum dengan formula berikut : 
Xi = Si  -  Ki 
Dimana, 
Xi =  Hasil Produksi (setelah dikurangi hasil komsumsi) 
Si =  Total produksi perikanan di Kota I ton/tahun 
Ki = Jumlah konsumsi ikan di kota I ton/tahun  
Maka,  
Xi = Si –Ki 
Xi = 5.749,81 ton/tahun – 1455.376,72 ton/tahun 
Xi = 3.102,12 
Dari perhitungan diatas Kecamatan Murhum mengalami surplus, atau dengan 
kata lain mengalami kelebihan produksi sebesar 3.102,12 ton/tahun. Hal ini 
menunjukkan Kecamatan Murhum berpotensi di sektor perikanan tentunya kelebihan 
ini dapat dipasarkan untuk pemenuhan akan konsumsi ikan untuk tingkat nasional 
atau bahkan dapat dijadikan komoditi ekspor. 
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2. Kecamatan Kokalukuna 
Ki = P  x l 
Dimana, 
Ki = Jumlah konsumsi ikan di kota i/ton/tahun 
P  = jumlah produksi 
l  = Standar kebutuhan komsumsi ikan kg/kapita/tahun 
Maka,  
Ki = 17.048 x 31,64 kg/kapita/tahun 
     = 539.398,72 kg/kapita/tahun 
     = 53939,972 ton/tahun 
Untuk mengetahui apakah jumlah produksi perikanan di Kecamatan 
Kokalukuna, apakah telah mencukupi atau surplus atau bahkan devisit maka 
dilakukan perbandingan jumlah produksi perikanan di Kecamatan Kokalukuna 
dengan jumlah konsumsi ikan di Kecamatan Murhum dengan formula berikut : 
Xi = Si  -  Ki 
Xi =  Hasil Produksi (setelah dikurangi hasil komsumsi) 
Si =  Total produksi perikanan di Kota I ton/tahun 
Ki = Jumlah konsumsi ikan di kota I ton/tahun  
Maka,  
Xi = Si –Ki 
Xi = 3.728,42 ton/tahun – 539.398,72 ton/tahun 
Xi = 3.092,8 ton/tahun 
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Dari perhitungan diatas Kecamatan Kokalukuna mengalami surplus, atau 
dengan kata lain mengalami kelebihan produksi sebesar 3.092,8 ton/tahun. Hal ini 
menunjukkan Kecamatan Kokalukuna berpotensi di sektor perikanan tentunya 
kelebihan ini dapat dipasarkan untuk pemenuhan akan konsumsi ikan untuk tingkat 
nasional atau bahkan dapat dijadikan komoditi ekspor. 
Pada usaha Pengolahan dan Pemasaran  Hasil Perikanan di Kota Baubau yaitu 
pada Kecamatan Lea-lea masih terfokus pada usaha skala Kecil dan Menengah 
(UKM) yang mencakup Pengolahan Konsumsi dan Non konsumsi serta Pemasaran 
Konsumsi dan Non konsumsi. Yang termasuk dalam pengolahan konsumsi adalah 
usaha diversifikasi yang dilakukan Kelompok Pengolah dalam menghasilkan produk 
hasil perikanan siap saji dan bernilai tambah seperti Abon ikan, Kripik ikan, Dodol 
rumput laut, dll. Sedangkan pengolahan non konsumsi antara lain membuat kerajinan 
dari hasil perikanan yang tidak untuk dikonsumsi namun memberi nilai tambah 
seperti kerajinan souvenir dari kulit kerang. 
Untuk pemasaran Konsumsi, di Kota Baubau sangat banyak jumlahnya. 
Biasaya usaha ini bergerak dibidang pemasaran ikan tradisional dalam bentuk segar 
atau pengumpul ikan yang nantinya akan dijual kepada konsumen. Kemudian 
pemasaran non konsumsi biasanya terdiri dari pengumpul rumput laut kering dan 
kekerangan serta penjualan ikan hias. Pemasaran rumput laut dalam bentuk kering 
kemudian diantar pulaukan, sedangkan mutiara dipasarkan dalam bentuk butiran ke 
daerah Jakarta dan Bali. 
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Pada dasarnya pengolahan hasil perikanan di kota Baubau di bagi dua jenis 
olahan, sesuai dengan produknya yaitu pengolahan konsumsi seperti : ikan asin, ikan 
asap, teri nasi, bakso ikan, nuget, abon ikan dan sejenisnya, serta pengolahan non 
konsumsi seperti : hiasan dari kerang-kerangan, ikan hias, rumput laut kering dan 
sejenisnya.  
Kota Baubau sangat begitu melimpah akan potensi perikanan tangkap maupun 
budidaya laut/rumput laut, budidaya mutiara dan pertanian, sehingga sangat 
mendukung untuk dikembangkan menjadi kawasan minapolitan. Potensi Kota 
Baubau  dalam mendukung pengembangan ini yakni dari potensi perikanannya dan 
sarana dan prasana pendukung kegiatan minapolitan.  
Untuk mendukung pengembangannya maka di butuhkan berbagai sarana dan 
prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut. Sarana dan prasarana kawasan 
minapolitan dalam kegiatan agribisnis perikanan diklasifikasikan menjadi tiga sub 
sistem yaitu : 
1. Sub-Sitem Hulu  
Subsistem hulu perikanan adalah kegiatan pengadaan sarana produksi yang di 
butuhkan untuk proses budidaya/penangkapan, misalnya benih atau bibit, pakan, 
obat-obatan, alat tangkap dan alat-alat periakanan lainnya. Ketersediaan sarana dalam 
jumlah, kualitas, jenis, waktu dan lokasi yang tepat merupakan factor penentu 
keberhasilan dan keberlangsungan usaha.  
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Untuk mewujudkan perekonomian yang maju maka para petani ikan, 
pertambak, dan nelayan Kota Baubau  telah di fasilitasi dengan tersedianya sarana 
agribisnis  koperasi perikanan dan Bank yang berada di Kecamatan Murhum sebagai 
skim perkreditan untuk kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan para petani ikan, 
petambak, dan nelayan sehingga perekonomian masyarakat Kota Baubau di bidang 
perikanan dapat berkembang. 
Potensi areal budidaya tambak Kota Baubau salah satunya berada di 
Kecamatan Lea-lea. Secara keseluruhan produksi belum mampu melayani kebutuhan 
masyarakat disamping itu belum adanya sarana pendukung untuk kegiatan Sub-
sistem Hulu yakni berupa pelayanan benih dan pakan ikan untuk kegiatan budidaya 
perikanan di Kota Baubau khususnya di kawasan minapolitan yaitu kecamatan Lea-
lea masih di sediakan oleh Pemda Sulawesi Tenggara yang berlokasi di Kendari 
sehingga petani harus mendatangkan benih dari beberapa lokasi pembenihan. 
Sehingga sangat dibutuhkan sarana berupa pembangunan Balai Benih Ikan (BBI) atau 
Unit Perbenihan Rakyat (UPR) yang dapat menunjang kegiatan petani ikan, dan 
petambak di Kota Baubau, mengingat Kota Baubau memiliki areal budidaya namun 
tidak begitu luas dan belum berkembang namun potensi lahan pengembangan sangat 
berpotensi Untuk mendukung pengembangan kawasan minapolitan. 
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2. Sub-Sistem Hilir  
Sub-sistem hilir perikanan terdiri dari kegiatan pengolahan dan pemasaran 
hasil tangkapan. Pengolahan hasil dalam struktur agribisnis perikanan merupakan 
aktivitas ekonomi yang mengkonversi komoditas primer (bahan baku) menjadi 
produk olahan, baik olahan setengah jadi untuk menghasilkan nilai tambah komersil. 
Kegiatan-kegiatan pengolahan hasil perikanan antara lain : pengeringan ikan, 
pengasapan ikan, pengeringan rumput laut. Sistem pengolahan yang dilakukan oleh 
petani/nelayan sudah cukup tersedia dengan adanya lokasi penglohan yang sudah 
tersedia. 
Pemasaran dalam struktur agribisnis perikanan merupakan salah satu simpul 
dalam rakitan sistem agribisnis yang aktivitas ekonominya menghubungkan antara 
produksi dan konsumsi. Kegiatan pemasaran dalam kawasan sangat bervariasi dan 
umumnya didistribusikan dengan dua sistem yaitu secara langsung ke konsumen 
tanpa melibatkan lembaga pemasaran dan secara langsung melalui lembaga 
pemasaran (pengumpul dan pengecer). 
Pengolahan hasil produksi perikanan sangat krusial karena sangat mudah 
mengalami degradasi mutu. Untuk menghasilkan produk yang tahan lama, memiliki 
nilai jual yang lebih tinggi serta mempertahankan kualitas dari hasil produksi 
perikanan  tersebut Dibutuhkan sarana dan prasarana penunjang untuk mendukung 
pengolahan hasil produksi dalam kawasan sentra produksi perikanan di Kota Baubau  
yaitu: 
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a. Pabrik Es 
Kebutuhan akan es sangat penting dalam proses panen, pasca panen dan 
distribusi produk kepasar atau kekonsumen untuk menjaga kesegaran dan mutu dari 
produk perikanan tersebut. Di Kota Baubau sudah terdapat pabrik es yang berlokasi 
di Kecamatan Murhum. Sehingga dalam keberlangsungannya dan pengotimalan hasil 
produk perikanan maka kebutuhan akan sarana ini menjadi hal yang sangat penting. 
b. Cold Stroge  
Pengadaan cold stroage dimaksudkan sebagai upaya untuk menerapkan 
prinsip dasar penanganan produk perikanan dengan mata rantai dingin (cold chain). 
Dengan demikian diharapkan produk-produk perikanan pasca penangkapan atau 
pasca panen memiliki tempat penyimpanan sementara sebelum didistribusikan ke 
konsumen sehingga produk bisa awet dan masih tetap segar sampai pada konsumen. 
Untuk Cold stroge di Kota Baubau sudah tersedia yang berlokasi di Kecamatan 
Murhum dan akan di bangun lagi di Kecamatan Kokalukna sebagai kota tani utama. 
c. Gudang Pengolahan 
Sarana pengolahan komoditas unggulan sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan komoditas unggulan. Pengembangan sarana pengolahan hasil 
komoditi unggulan diperlukan untuk menunjang aktivitas produksi . sehingga dalam 
proses pemasaran tidak hanya memasarkan bahan mentah atau hasil panen saja 
melainkan dalam bentuk olahan. Untuk penyediaan sarana gudang pengelolaan ini 
telah terdapat di Kota Baubau yang berlokasi di Kecamatan Murhum. 
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d. Pangkalan pendaratan ikan 
Pangkalan pendaratan ikan merupakan saluran transportasi penting dalam 
pengembangan kegiatan perikanan. Prasarana ini merupakan pusat pelayanan 
tambat/pendaratan hasil perikanan/budidaya, tempat pelayanan kegiatan operasional 
kapal perikanan, pusat pembinaan dan pemasaran hasil perikanan baik tangkap 
maupun budidaya perikanan serta tempat pengembangan industri perikanan/pelayan 
ekspor. 
Pengembangan pangkalan pendaratan ikan di Kota Baubau sudah tersedia 
yang berlokasi di Kecamatan Murhum, Kelas sarana yang dimaksudkan adalah 
tempat pendaratan ikan (TPI) mengingat nelayan maupun yang akan memasarkan 
produksinya dibawah ke pasar niaga yang ada di Kota Kecamatan. 
e. Pasar 
Pasar di butuhkan untuk memasarkan hasil produksi perikanan. Untuk saat ini 
di Kota Baubau telah terdapat 5 unit pasar yang tersebar di beberapa kecamatan. 
Untuk pasar yang memasarkan hasil produksi perikanan berupa tempat pelelangan 
ikan sudah terdapat di Kota Baubau yang berlokasi di beberapa kecamatan di Kota 
Baubau. 
3. Sub-Sistem Pendukung 
Sub-sistem pendukung dalam struktur agribisnis adalah sarana dan prasana 
yang dapat mengoptimalkan hasil kegiatan agribisnis. Ketersediaan prasarana dan 
sarana pendukung dalam kawasan merupakan instrumen kunsi yang sangat 
berpengaruh dalam menumbuhkan efisiensi dan efektifitas sistem agribisnis. Seluruh 
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tahapan didalam  pengembangan kawasan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
prasarana dan sarana, mulai dari proses penyediaan sarana produksi, proses, 
pengolahan, sampai proses pemasaran hasil, termasuk dukungan jasa institusi : 
a. Jaringan jalan 
Untuk mendukung aktifitas sosial ekonomi dan kemasyarakatan Kota Baubau 
yang terus berkembang secara dinamis diperlukan dukungan infrastruktur transportasi 
dan perhubungan khususnya jalan sebagai urat nadi perekonomian sangat 
menentukan. Berdasarkan kondisi eksisting Pengembangan infrastruktur jaringan 
jalan Kota Baubau pada umumnya dan khususnya pada lingkup kawasan minapolitan 
yaitu pada Kecamatan Murhum, Kecamatan Kokalukuna, serta Kecamatan Lea-lea 
sudah beraspal dengan kondisi jalan yang sangat bagus sehingga dapat meningkatkan 
kenyamanan, dan pengguna jalan serta mendukung pergerakan produksi di bidang 
perikanan. 
b. Stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 
Sarana SPBU di Kota Baubau khusus unutk nelayan/petani sudah tersedia 
yang berlokasi  di Kecamata Murhum sebagai pusat kawasan minapolis. Sarana ini 
untuk mendukung pola aktivitas nelayan /petani pada pengisian bahan bakar pada 
perahu nelayan guna memperlancar segala aktivitas yang berhubungan dengan 
nelayan/petani. 
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c. Dermaga/jembatan 
Keberadaan dermaga/jembatan dalam suatu wilayah memiliki arti penting 
dalam mempermudah akses dan mobilitas  penduduk dalam melaksanakan 
aktifitasnya. Di Kota Baubau sudah terdapat dermaga/jembatan berupa pelabuhan 
rakyat untuk tambatan kapal-kapal besar yang berskala nasional dan tentunya sudah 
mendukung untuk penambatan kapal-kapal penyuplai bahan bakar maupun 
pengangkut hasil laut yang masih mentah maupun hasil olahan perikanan 
d. Bengkel (Docking)  
Docking bengkel merupakan tempat untuk perawatan dan perbaikan kapal 
atau perahu penangkapan ikan. Docking bengkel juga penting keberadaannya agar 
dapat dijadikan tempat perbaikan perahu nelayan agar keberlangsungan nelayan 
dalam proses penangkapan ikan dapat berlangsung dengan lancar dan agar hasil 
produksi perikanan lebih maksimal. Untuk docking bengkel khusus untuk perawatan 
dan perbaikan kapal atau perahu nelayan di Kota Baubau terutama pada kawasan 
minapolitan belum tersedia. Pada umumnya nelayan masih malakukan perawatan 
atau perbaikan perahu dengan menggunakan alat-alat sendiri karena belom 
tersediannya docking bengkel.  
e. Sarana kelembagaan  
Sesuai dengan konsep tentang minapolitan, maka pembentukan dan atau 
penguatan kelembagaan masyarakat ditujukan untuk meningkatkan jaminan distribusi 
manfaat adanya kawasan minapolitan secara adil bagi seluruh stakeholder. Hal ini 
secara eksplisit dituangkan dalam Permen No.12/MEN/2010 tentang minapolitan, 
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mempunyai tujuan salah satunya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di daerah. 
Seementara itu, salah satu sasarannya adalah meningkatkan sector kelautan dan 
perikanan menjadi penggerak ekonomi regioanal dan nasional diantaranya berupa 
pengembangan sistem ekonomi berbasis wilayah, pengembangan kawasan ekonomi 
kelautan dan perikanan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi lokal dan pemberdayaan 
kelompok usaha kelautan dan perikanan di sentra produksi, pengolahan dan/atau 
pemasaran. Dalam rumusan peraturan ini juga dicantumkan bahwa pengembangan 
kawasan minaploitan dimulai dari pembinaan unit produksi, pengolahan dan/atau 
pemasaran yang terkonsentrasi di sentra produksi , pengolahan dan/atau pemasaran di 
suatu kawasan yang diproyeksikan menjadi kawasan minaploitan yang akan dikelola 
secara terpadu. Oleh karena itu, pembentukan dan/atau penguatan kelembagaan 
masyarakat diarahkan pada kelompok-kelompok unit produksi yang ada atau yang 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan pemenuhan tujuan minapolitan. 
Untuk mendukung pengembangan kawasan minapolitan maka hal yang paling 
penting harus dibuat adalah adanya suatu kelembagaan kawasan pada setiap kluster-
kluster yang terbentuk. Kelembaga kawasan memberikan arahan didalam 
berkordinasi antar komponen terkait.  
Pengembangan kawasan minapolitan di Kota Baubau di antaranya bertujuan 
untuk memperkuat hubungan antara berbagai lembaga, kluster, sub kluster, penelitian 
dan penyuluhan yang ada.  Penguatan lembaga-lembaga didalam lingkungan kawasan 
minapolitan membantu berbagai lembaga yang ada dalam kawasan untuk 
meningkatkan arus informasi di antara pihak-pihak yang terkait. Kelembagaan yang 
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ada dalam akan memberikan pelayanan dan penyuluhan yang lebih kuat akan 
meningkatkan kapasitas R&D perikanan yang berorientasi pada kebutuhan klien dan 
pasar serta membantu terwujudnya proses alih pengetahuan yang efektif kepada para 
petani lokal. 
Sarana kelembagaan diperlukan untuk mewadahi dan menjalin kerjasama atau 
kemitraan dengan para pemegang kepentingan terutama di sektor perikanan. Untuk 
saat ini lembaga yang telah ada di Kota Baubau yakni lembaga seperti bank dan 
koperasi , serta kelompok nelayan. 
Berdasarakan potensi  bahwasanya Kota Baubau sangat begitu melimpah akan 
potensi perikanan tangkap maupun budidaya laut/rumput laut, budidaya mutiara dan 
pertanian, sehingga sangat mendukung untuk dikembangkan menjadi kawasan 
minapolitan. Untuk lebih jelasnya analisis potensi dapat di lihat pada tabel 18 dan 
peta  berikut: 
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Tabel 18  
Analisis Potensi Kota Baubau 
No. Kecamatan Analisis Potensi 
1 Murhum  - Perikanan tangkap dengan produksi 5.625,81 ton/2011 
- Budidaya rumput laut dengan produksi 124 ton/2011 
2 Lea-lea  - Budidaya rumput laut dengan produksi 1.293 ton/2011 
- Budidaya mutiara dengan produksi 135.650 butir/2011 
3 Kokalukuna - Perikanan tangkap dengan produksi 3.401,02 ton/2011 
- Budidaya rumput laut dengan produksi 327 ton/2011 
4 Betoambari  - Perikanan tangkap dengan produksi 1.186,54 ton/2011 
- Budidaya rumput laut dengan produksi 255 ton/2011 
5 Wolio - Perikanan tangkap dengan produksi 290,20 ton/2011 
6 Bungi - Pertanian dengan produksi 11.202,84ton/2011 
- Budidaya tambak dengan produksi 255 ton/2011 
7 Sorawolio - Pertanian dengan produksi 387,84 ton/2011 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Baubau Tahun 2011 
Berdasarkan tabel analisis potensi perikanan di atas bahwasanya terdapat 3 
kecamatan yang sangat menonjol pada potensi perikanan tangkap maupun budidaya 
yaitu kecamatan murhum dengan potensi perikanan tangkap dengan jumlah produksi 
5.625,81 ton/2011, Kecamatan Lea-lea dengan potensi perikanan budidaya berupa 
budidaya rumput laut dan budidaya mutiara dengan jumlah produksi 1.293 ton/2011 
serta 135.650 ton/2011, dan Kecamatan Kokalukuna dengan potensi perikanan 
tangkap dengan jumlah produksi 3.401,02 ton/tahun. 
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C. Analisis Skalogram 
Analisis dengan metode skalogram digunakan untuk mengetahui susunan 
pusat-pusat pelayanan wilayah kawasan minapolitan, metode ini di dasarkan pada 
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kawasan minapolitan, adanya pusat-
pusat pelayanan dalam suatu kawasan akan memperlihatkan interkoneksitas antar 
simpul-simpul wilayah dalam kawasan, sekaligus merupakan suatu komunitas yang 
utuh yang memungkinkan suatu kawasan berartikulasi secara optimal terhadap 
dinamika lingkungan eksternalnya. 
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Tabel 19 
Matriks Skalogram Sebaran Sarana dan Prasarana dalam Konsep Kawasan Minapolitan 
No Kecamatan 
Fungsi 
A B C D E F G H I J K L M N O P 
1. Betoambari X - - X - - - X - - - X X X X X 
2. Murhum X X X X X X X X - - - X X X X X 
3. Wolio X - - X - - - - - - - X X X X X 
4. Kokalukuna X - - X - - - X - - - X X X X X 
5. Surawolio - - -  - - - - - - - X X X X X 
6. Bungi X - - X - - - - - - - X X X X X 
7. Lea-lea X - - X - - X X - X - X X X X X 
Sumber : Hasil Survey lapangan 2012 
A. Kelompok Nelayan/Tani      I. Gedung Pengepakan/Pengemasan 
B. Cold Storage       J. Lapangan Penjemuran Jala/Ikan/Rumput Laut. 
C. Industri Pengelolaan (Kecil & Rumah Tangga)   K. Docking Bengkel 
D. Pasar (TPI, Hasil-Hasil Perikanan)    L. Jaringan Listrik 
E. Lembaga Keuangan (Bank & Koperasi)    M. Jaringan Telekomunikasi 
F. SPBU        N. Jaringan Air Bersih 
G. Gudang        O. Fasilitas Kesehatan 
H. Dermaga        P. Fasilitas Pendidikan  
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Tabel 20 
Matriks Skalogram Sebaran Sarana dan Prasarana dalam Konsep Kawasan Minapolitan 
No Kecamatan 
Fungsi 
A B C D E F G H I J K L M N O P 
1. Betoambari X - - X - - - X - - - X X X X X 
2. Murhum X X X X X X X X - - - X X X X X 
3. Wolio X - - X - - - - - - - X X X X X 
4. Kokalukuna X - - X - - - X - - - X X X X X 
5. Surawolio - - - - - - - - - - - X X X X X 
6. Bungi X - - X - - - - - - - X X X X X 
7. Lea-lea X - - X - - X X - X - X X X X X 
Sumber : Hasil Survey lapangan 2012 
Tabel 21 
Matriks Indeks Sentralisasi Terbobot Kawasan Sub Sentra Produksi Minapolitan Kota Baubau 
No Kecamatan 
Fungsi 
Jumlah 
A B C D E F G H I J K L M N O P 
1. Betoambari 1 - - 1 - - - 1 - - - 1 1 1 5 15 26 
2. Murhum 1 1 1 1 1 1 1 2 - - - 1 1 1 6 51 69 
3. Wolio 1 - - 1 - - - - - - - 1 1 1 5 34 41 
4. Kokalukuna 1 - - 1  - - 1 -  - 1 1 1 4 19 29 
5. Surawolio - - - - - - - - - - - 1 1 1 2 13 18 
6. Bungi 1 - - 1 - - - - - - - 1 1 1 2 15 21 
7. Lea-lea 1 - - 1 - - 1 1 - 1 - 1 1 1 3 14 25 
Jumlah Fungsi 6 1 1 6 1  2 5  1  7 7 7 27    161 232 
Centralitas Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100  100  
Bobot (C) 16,66 100 100 16,66 100 100 50 20  100  14,28 14,28 14,28 3,70  0,62 
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Tabel 22 
Matriks Indeks Sentralisasi Terbobot Kawasan Sub Sentra Produksi Minapolitan di Kota Baubau 
No Kecamatan 
Fungsi 
Jumlah 
A B C D E F G H I J K L M N O P 
1. Betoambari 16,66 - - 16,66 - - - 20 - - - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 26 
2. Murhum 16,66 100 100 16,66 100 100 50 40 - - - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 68 
3. Wolio 16,66 - - 16,66 - - - - - - - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 41 
4. Kokalukuna 16,66 - - 16,66  - - 20 -  - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 29 
5. Surawolio - - - 16,66 - - - - - - - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 18 
6. Bungi 16,66 - - 16,66 - - - - - - - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 21 
7. Lea-lea 16,66 - - 16,66 - - 50 20 - 100 - 14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 23 
Jumlah Fungsi 6 1 1 6   2 5    7 7 7 27    161 232 
Centralitas Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100  
Bobot (C) 16,66 100 100 16,66 100 100 50 20  100  14,28 14,28 14,28 3,70 0,62 
Sumber : Hasil Survey lapangan 2012 
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Secara garis besar kawasan minapolitan terdiri dari beberapa orde pelayanan 
yaitu kota tani (minapolis), pusat distrik minapolitan (pusat pertumbuhan), dan 
kawasan hinterland. Dalam konsep minapolitan di Kota Baubau bahwa Kecamatan 
Murhum sebagai Pusat Kawasan Minapolitan (Minapolis) pada perikanan tangkap, 
Kecamatan Lea-lea sebagai Sub-Sentra (Pusat Pertumbuhan) pada budidaya rumput 
laut dan mutiara. Dan Kecamatan Kokalukuna sebagai galangan dok kapal. Dalam 
minapolis di perlukan orde hirarki sebagai sinergitas dan untuk menghindari tumpang 
tindih fungsi wilayah. Untuk lebih detail pembagian orde hirarki dapat dilihat sebagai 
berikut : 
1. Pusat Sentra (Kota Tani) Minapolis 
Berdasarkan  hasil analisis dan kondisi eksisting kegiatan perikanan di Kota 
Baubau serta kelengkapan prasarana dan sarana minapolitan yang harus dimiliki oleh 
sebuah pusat sentra minapolis kawasan perikanan maka Kecamatan Murhum sebagai 
pusat sentra minapolis produksi perikanan tangkap di Kota Baubau. Kedudukan pusat 
pelayanan ini berperan sebagai pusat perdaganagan yang berorientasi ekspor ke luar 
daerah kawasan maupun keluar dari kabupaten dan provinsi, sebagai pusat berbagai 
kegiatan final manufacturing industri perikanan (packing) stok pergudangan dan 
perdagangan bursa komoditi, serta pusat berbagai pelayanan (general agroindustri 
service). Hal ini ditandai dengan prasarana dan sarana pendukung yang lebih lengkap 
dibanding dengan kecamatan lain yang ada di Kota Baubau. 
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2. Pusat Distrik Minapolitan (Pusat Pertumbuhan) 
Berdasarkan hasil analisis bahwasanya untuk mengkonstruksikan kegiatan-
kegiatan perdagangan, agribisnis beserta pelayanannya, maka diperlukan suatu 
wilayah sebagai pusat distrik minapolitan. Berdasarkan kondisi prasarana dan sarana 
yang dibutuhkan sebagai pusat distrik minapolitan, maka Kecamatan Lea-lea 
ditetapkan sebagai pusat distrik minapolitan karena kecamatan ini selain berfungsi 
sebagai pusat produksi unggulan yang di tandai dengan sumber daya budidaya 
laut/rumput laut dan budidaya mutiara yang dimiliki, Kedudukan pusat pertumbuhan 
ini dalam lingkup kawasan minapolitan berperan sebagai Pusat perdagangan wilayah 
yang ditandai dengan adanya pasar-pasar dan pergudangan komoditas sejenis, Pusat 
kegiatan agrobisnis berupa pengolahan komoditas jadi dan setengah jadi serta 
kegiatan-kegiatan agribisnis. 
3. Daerah Hinterland 
Daerah hinterland merupakan daerah yang menjadi pemasok produksi 
perikanan, baik kegiatan budidaya maupun kegiatan perikanan tangkap. Selain itu 
Kawasan ini dapat dijadikan sebagai target pemasaran hasil perikanan untuk skala lokal, serta 
galangan/dok kapal. Daerah yang termasuk untuk menjadi derah hinterland pada 
kawasan minapolitan Kota Baubau yaitu Kecamatan Kokalukuna,  
Berdasarakan hasil penelitian di lapangan bahwasanya di Kecamatan 
Kokalukuna telah dalam pembangunan sarana dan prasara pendukung minapoitan 
seperti Tempat Pendaratan Ikan, SPBU, Gudang, Cool stroge, dan pabrik es. 
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D. Analisis Arahan Pengembangan Kota Baubau dalam Konsep Kawasan 
Minapolitan 
Minapolitan merupakan konsep pengembangan wilayah yang berbasis 
perikanan sebagai motor utama penggerak. Dalam hasil analisis potensi perikanan 
Kota Baubau dengan merumuskan Kecamatan Murhum sebagai Minapolis, 
Kecamatan Lea-lea sebagai Sub-Sentra produksi (Pusat Pertumbuhan), dan Kecamata 
Kakalukuna Hunterland. Dalam konsep pengembangan minapolitan terdapat tiga 
alternatif yaitu : 
1. Pengembangan Minapolitan yang mengandalkan teknologi (berbasis pada 
teknologi) dan pendidikan;  
2. Pengembangan Minapolitan yang mengandalkan sumber daya alam (berbasis 
pada sumber daya alam);  
3. Pengembangan Minapolitan pada umumnya (berdasarkan standar tanpa 
adanya terobosan-terobosan baru). Pengembangan Minapolitan berdasarkan 
standar ini mengacu pada pengembangan Minapolitan yang sudah ada.  
Dari ketiga konsep pengembangan diatas (pengembangan Minapolitan yang 
mengandalkan teknologi/berbasis teknologi, pengembangan Minapolitan yang 
mengandalkan sumber daya alam/berbasis pada sumber daya alam dan 
pengembangan Minapolitan pada umumnya/berdasarkan standar tanpa adanya 
terobosan-terobosan baru) maka konsep yang baik untuk digunakan di dalam 
pengembangan Minapolitan adalah pengembangan dengan basis sumber daya alam 
dengan di kombinasi dengan teknologi perikanan yang ramah lingkungan hal ini  
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untuk menjaga keberlansungan dari aktivitas perikanan budidaya tersebut juga Hal ini 
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas dari hasil produksi perikanan budidaya 
tersebut.  
Pengembangan kawasan minapolitan di Kota Baubau yaitu pada Kecamatan 
Murhum, Kecamatan Lea-lea, dan Kecamatan Kokalukuna di antaranya bertujuan 
untuk memperkuat hubungan antara berbagai lembaga, kluster, sub kluster, penelitian 
dan penyuluhan yang ada.  Penguatan lembaga-lembaga didalam lingkungan kawasan 
minapolitan membantu berbagai lembaga yang ada dalam kawasan untuk 
meningkatkan arus informasi di antara pihak-pihak yang terkait. Kelembagaan yang 
ada dalam akan memberikan pelayanan dan penyuluhan yang lebih kuat akan 
meningkatkan kapasitas perikanan yang berorientasi pada kebutuhan klien dan pasar 
serta membantu terwujudnya proses alih pengetahuan yang efektif kepada para petani 
lokal. 
Berdasarkan isu dan permasalahan pembangunan perdesaan yang terjadi, 
pengembangan kawasan minapolitan merupakan alternatif solusi untuk 
pengembangan wilayah (perdesaan). Kawasan minapolitan disini diartikan sebagai 
sistem fungsional desa-desa yang ditunjukkan dari adanya hirarki keruangan desa 
yakni dengan adanya pusat minapolitan dan desa-desa disekitarnya membentuk 
kawasan minapolitan. Disamping itu, kawsan minapolitan ini juga dicirikan dengan 
kawasan perikanan yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan 
usaha minabisnis dipusat minapolitan yang diharapkan dapat melayani dan 
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mendorong kegiatan-kegiatan pembangun perikanan (minabisnis) diwilayah 
sekitarnya  
Dalam pengembangannya, kawasan tersebut tidak bisa terlepas dari 
pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan nasional (RTRWN) dan sistem pusat 
kegiatan pada tingkat propinsi (RTRW Propinsi) dan Kabupaten (RTRW Kabupaten). 
Hal ini disebabkan, rencana tata ruang wilayah merupakan kesepakatan bersama 
tentang pengaturan ruang wilayah. Terkait dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional (RTRWN), maka pengembangan kawasan minapolitan harus mendukung 
pengembangan kawasan andalan. Dengan demikian, tujuan pembangunan nasional 
dapat diwujudkan.  
Disamping itu pentingnya pengembangan kawasan minapolitan di Indonesia 
diindikasikan oleh ketersediaan lahan perikanan dan tenaga kerja yang murah, telah 
terbentuknya kemampuan dan pengetahuan di sebagian besar pembudidaya, jaringan 
terhadap sektor hulu dan hilir yang sudah terjadi, dan kesiapan pranata Kondisi ini 
menjadikan suatu keuntungan kompetitif Indonesia dibandingkan denga negara lain 
karena kondisi ini sangat sulit untuk ditiru (Porter, 1998). Lebih jauh lagi, mengingat 
pengembangan kawasan minapolitan. 
Berdasarkan hasil analisis potensi Kota Baubau maka akan di analisis arahan 
pengembanagn kawasan minapolitan Kota Baubau namun akan dibagi atas beberapa 
zona pengembangan kawasan yaitu : 
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1. Pusat Sentra (Kota Tani) Minapolis 
Berdasarkan hasil analisis maka pada Kecamatan Murhum dapat di arahkan 
sebagi pusat sentra (Kota Tani) minapolis pada pengembangan perikanan tangkap dan 
budidaya rumput laut. Penetapan kecamatan ini di dasarkan kelengkapan sarana dan 
prasarana pendukung kawasan minapolitan yang paling lengkap di banding dengan 
kecamatan lainnya seperti sudah terseidanya TPI, Cold stroge, pabrik es, Gudang, 
pasar, dan SPBU. 
2. Sub-Sentra Produksi (Pusat Pertumbuhan) 
Berdasarkan hasil analisis maka pada Kecamatan Lea-lea dapat di arahkan 
sebagai sub-sentra produksi pada pengembangan budidaya rumput laut dan budidaya 
mutiara. Arahan penetapan kecamatan ini di dasarkan adanya kegiatan agrobisnis 
berupa pengolahan hasil perikanan yaitu pengolahan konsumsi serta pengolahan non 
konsumsi. 
3. Hinterland 
Berdasarkan hasil analisis maka Kecamatan Kokalukuna dapat di arahkan 
sebagai kawasan hinterland pada pengembanagan komuditas perikanan tangkap dan 
budidaya rumput laut, serta dapat di arahakan pada pengembangan galangan/dok 
kapal perikanan. Namun pada kawasan ini belum di dukung oleh sarana dan prasaran 
penunjang, Sehingga perlu adanya pengembangan sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan perikanan pada kawasan ini. 
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E. Potensi Kelautan dan Perikanan Dalam Al-Qur’an 
Berdasarakan penjelasan tentang potensi akan sumber daya kelautan dan 
perikanan di atas Dalam Al-quran menjelaskan beberapa ayat yang berkaitan dengan  
pengembangan kelautan dan perikanan. Seperti dalam Q.S. An-Nahl/16:14 
 
 
 
 
Terjemahanya: 
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, 
dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.(Q.S An-Nahl:14)
1
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah swt banyak memberikan nikmat 
kepada manusia lewat adanya laut. Allah menundukkan laut untuk manusia bertujuan 
agar manusia bisa mengambil manfaat dari laut tersebut. Didalam laut banyak sekali 
manfaat,yaitu banyak terkandung bahan makanan, perhiasan, tempat berlayar. 
Sebagai sumber makanan contohnya adalah rumput laut dan berbagai macam jenis 
ikanDalam ayat ini juga terdapat isyarat kepada kesempurnaan kekuasaan Allah swt 
dalam menciptakan benda manis dan segar di dalam air pahit dan tidak diminum. 
Ulama telah memberi hukum makruh, atas memakan ikan yang terapung diatas 
permukaan air, yaitu yang mati secara biasa di dalam air lalu mengapung diatas 
                                                          
1
 Depertemen Agama RI,Al-Qur‟an dan Terjemahannya,(Jakarta,Yayasan penyelenggara 
Petenjermah/penafsir Al-qur‟an,2005)  
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 
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permukaannya. Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah menyediakan laut sebagai 
sarana transportasi sehingga banyak bahtera atau berlayar menkapal yang dapat 
mengarungi lautan untuk berlayar  berpindah dari daratan satu menuju daratan yang 
lain. Hal memudahkan manusia untuk mencari atau berpindah tempat tinggal.  
Bahtera atau kapal yang berlayar di lautan juga berguna untuk mengangkut barang-
barang dari tempat satu ke tempat yang lain. Terutama dalam dunia 
perdagangan.Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah swt meletakkan banyak 
perhiasan di lautan, yang semua itu hanya diciptakan untuk manusia. Seperti permata, 
marjan, emas dan mutiara. Mutiara diciptakan di dalam lokannya yang hidup 
dilautan, terutama di lautan hindia, dan biji-biji mutiara yang banyak tumbuh 
didasarnya.   
Pada intinya ayat ini menjelaskan tentang nikmat-nikmat Allah yang ada 
dilautan yang kesemuanya itu ditujukan untuk manusia. Nikmat-nikmat itu 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Banyaknya bahan makanan yang berasal dari laut, seperti ikan dan rumput 
laut. 
b. Banyaknya perhiasan-perhiasan yang berasal dari dalam laut, seperi biji-biji 
mutiara, emas, permata, marjan dan lain sebagainya. 
c. Sebagai sarana transportasi, sehingga banyak bahtera atau kapal-kapal yang 
dapat berlayar di laut. 
d. Di laut banyak terkandung minyak alam dan gas bumi. 
Sehingga ayat ini memerintahkan kepada umat manusia kepada Allah swt yang 
telah melimpahkan nikmat-Nya untuk umat manusia di muka bumi ini.
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan di Kota Baubau pada konsep 
pengembangan kawasan minapolitan yaitu pada Kecamatan Murhum, Kecamatan 
Lea-lea, dan Kecamatan Kokalukuna yang di tinjau dari potensi perikanan tangkap 
maupun budidaya  bahwasanya sangat berpotensi untuk di kembangkan sebagai 
kawasan minapolitan, maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Potensi Kota Baubau: 
a. Pada Kecamatan Murhum berpotensi dengan komuditas perikanan tangkap 
dan budidaya rumput laut pada kecamatan ini telah di dukung adanya sarana-
prasarana minapolitan seperti pabrik es, cold stroge, SPBU, TPI, dan tempat 
pengolahan. 
b. Pada Kecamatan Lea-lea berpotensi dengan komuditas budidaya rumput laut 
dan budidaya mutiara  
c. Pada Kecamatan Kokalukuna berpotensi dengan komuditas perikanan tangkap 
dan budidaya rumput laut 
2. Arahan pengembangan Potensi Kawasan Minapolitan Kota Baubau 
a. Pada Kecamatan Murhum dapat diarahkan sebagi pusat sentra minapolis pada 
pengembangan perikanan tangkap dan budidaya rumput laut dan telah di 
dukung sarana dan prasarana minapolitan. 
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b. Pada Kecamatan Lea-lea dapat diarahkan sebagai sub-sentra produksi pada 
pengembangan budidaya rumput laut dan budidaya mutiara. Arahan 
penetapan kecamatan ini didasarkan adanya kegiatan agrobisnis berupa 
pengolahan konsumsi dan non konsumsi. 
c. Pada Kecamatan Kokalukuna dapat diarahkan sebagai kawasan hinterland 
pada pengembanagan komuditas perikanan tangkap dan budidaya rumput laut, 
Serta sebagai pengembangan galangan/dok kapal perikanan. 
B. Saran-saran 
Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan 
saran-saran sebagi berikut : 
1. Untuk pemerintah daerah Kota Baubau, dalam upaya pengembangan konsep 
minapolitan dan dalam upaya memaksimalkan potensi perikanan di Kota 
Baubau maka pemerintah agar kiranya membangun dan meningkatkan sarana 
dan prasarana pendukung kegiatan minapolitan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang bagaimana cara peningkatan 
produksi perikanan budidaya di Kota Baubau dalam perngembangan kawasan 
minapolitan. 
3. Agar sekiranya menjaga dan melindungi ekosistem alam terutama kelautan 
sehingga tidak mempengaruhi rusaknya biota laut. 
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Lampiran Gambar 
 
 
 
 
 
 
      Gambar Sarana Tempat Pendaratan Ikan (TPI)  di Kota Baubau  
 
 
 
 
 
 
Gambar Sarana SPBUN di Kota Baubau  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Sarana Cold Stoge di Kota Baubau 
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Gambar Sarana Pabrik Es di Kota Baubau 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar Sarana Gudang di Kota Baubau 
 
 
 
 
 
 
Gambar Sarana Pasar di Kota Baubau 
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Gambar Sarana Dermaga di Kota Baubau 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Sarana Rusunnawa Nelayan di Kota Baubau 
 
 
 
 
 
 
 Gambar Gudang Klaster dan Lantai Jemur Rumput Laut di Kota Baubau 
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Gambar Armada Penangkapan Ikan di Kota Baubau 
 
 
 
 
 
 
Gambar Kegiatan Perikanan Tangkap di Kota Baubau 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Kegiatan Budidaya Rumput Laut di Kota Baubau 
120 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
Lisdin, lahir di Mawasangka pada tanggal 22 November 
1989 dari seorang ayah yang bernama La Inse A.M.A.Pd 
dan ibu Wa Indi Penulis anak ke empat dari empat 
bersaudara yaitu Mursidin,Sutnaidi. dan Nurlina  
 Pendidikan pertama ditempuh pada TK Pertiwi Mawasangka pada tahun 
1994, kemudian SDN 2 Mawasangka pada tahun 1995-2001, di lanjutkan pada MT 
Swasta Pondok Syaikh Abd.Wahid pada tahun 2001-2004. Kemudian MA Swasta 
Syaikh Abd.Wahid pada tahun 2004-2007. Setelah itu penulis melanjutkan studinya 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi pada tahun 2008. 
 
 
 
 
 
 
 
 
